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ABSTRAK 

Leony Enersi, (2023) :  Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau 

Dari  Self - Confidence Siswa SMP/MTs Pada 

Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

(SPLDV) 

Dalam menyelesaikan masalah matematika ada berbagai kemampuan matematis 

yang dibutuhkan, salah satunya adalah Koneksi. Koneksi berguna dalam 

mengaitkan beberapa konsep atau materi yang ada di dalam matematika atau 

dengan bidang ilmu lainnya, untuk dapat mengaitkan hal tersebut dibutuhkan self 

confidence (kepercayaan diri) dari siswa untuk menyelesaikan permasalahan – 

permasalahan matematika yang dihadapi. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif yang bertujuan mengetahui dan 

mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis ditinjau dari self confidence 

siswa pada materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV). Subjek dalam 

penelitian ini ialah siswa kelas IX.2 SMPN 4 Talang Muandau. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, angket, dan wawancara. 

Instrument penelitian yang digunakan berupa tes soal kemampuan koneksi 

matematis yang berbentuk uraian, angket self confidence, dan lembar wawancara. 

Teknik analisis data menggunakan analisis angket dan soal, analisis wawancara, 

dan analisis data (reduksi data, penyajian data, kesimpulan). Hasil pada 

pembahasan menunjukkan bahwa kelompok siswa dengan self – confidence yang 

berada di tingkat kategori tinggi sebanyak 3 orang, kelompok siswa dengan self – 

confidence yang berada di tingkat kategori sedang sebanyak 41 orang, kelompok 

siswa dengan self – confidence yang berada di tingkat kategori rendah sebanyak 8 

orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa self confidence mempengaruhi 

kemampuan koneksi matematis siswa. 

Kata Kunci: Analisis, Kemampuan Koneksi Matematis, Self Confidence, 

Kualitatif, Deskriptif, Sistem Persamaan Linier Dua Variabel, 

SPLDV 
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ABSTRACT 

Leony Enersi, (2023) :   The Analysis of Students Mathematical Connection 

Ability Derived from Their Self-Confidence on 

Two Variable Linear Equations System Material 

at Junior High School/Islamic Junior High School 

There are various mathematical abilities needed to solve mathematics problems, 

one of which is connection.  Connection is useful in connecting some concepts or 

material existing in mathematics or other sciences, student self-confidence was 

needed to connect those in solving mathematics problems encountered.  It was 

qualitative research with descriptive method aiming at finding out and describing 

mathematical connection ability derived from their self-confidence on Two 

Variable Linear Equations System material.  The subjects of this research were the 

ninth-grade students of class 2 at State Junior High School 4 Talang Muandau.  

Purposive sampling technique was used in this research.  Test, questionnaire, and 

interview were the techniques of collecting data.  The instruments used were 

mathematical connection ability essay question test, self-confidence questionnaire, 

and interview sheet.  The techniques of analyzing data were questionnaire and test 

analyses, interview analysis, data analyses (data reduction, data display, 

conclusion).  The results of discussion showed that there were 3 students with 

high self-confidence, 41 students with moderate self-confidence, and 8 students 

with low self-confidence.  So, it could be concluded that students’ self-confidence 

influenced their mathematical connection ability. 

Keywords: Analysis, Mathematical Connection Ability, Self-Confidence, 

Qualitative, Descriptive, Two Variable Linear Equations System 
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 ملخّص

(: تحليل القدرات على الاتصال الرياضي بالنظر إلى الثقة ٠٢٠٢ليوني إينيرسي، )
بالنفس لدى تلاميذ المدارس المتوسطة في مادة نظام 

 من معادلتين خطيتين 

 في حل المسائل الرياضية، هناك حاجة إلى قدرات رياضية مختلفة، إحداها هي الاتصال.
يم أو المواد في الرياضيات أو مع مجالات أخرى من مفيد في ربط بعض المفاه الاتصال

بأنفسهم لحل المشكلات  التلاميذذلك يتطلب ثقة العلوم، حتى تتمكن من ربط 
، ويهدف إلى ةهذا البحث هو بحث كيفي مع طريقة وصفي الرياضية التي يواجهونها.

ميذ في مادة معرفة القدرات على الاتصال الرياضي بالنظر إلى الثقة بالنفس لدى التلا
بالمدرسة  ٢نظام من معادلتين خطيتين ووصفها. وأفراد البحث تلاميذ الصف التاسع 

تالانج موانداو. وتقنية مستخدمة لأخذ العينات هي تقنية أخذ  ٤المتوسطة الحكومية 
العينات الهادف. وتقنيات مستخدمة لجمع البيانات اختبار واستبيان ومقابلة. وأدوات 

قدرات على الاتصال الرياضي في شكل أوصاف واستبيان للثقة بالنفس البحث أسئلة ال
وأوراق المقابلة وتحليل البيانات )تقليل البيانات، عرض البيانات، الاستنتاج(. نتيجة 

الذين يتمتعون بالثقة بالنفس والذين هم على مستوى  البحث دلت على أن التلاميذ
يتمتعون بالثقة بالنفس والذين هم في  الذين ، والتلاميذأشخاص 3الفئة العليا هم 

الذين يتمتعون بالثقة بالنفس والذين هم  التلاميذشخصا، و  ٤4مستوى الفئة المتوسطة 
أشخاص. فاستنتج بأن الثقة بالنفس تؤثر على قدرات  8في مستوى الفئة المنخفضة هم 
 التلاميذ على الاتصال الرياضي.

لاتصال الرياضي، ثقة بالنفس، كيفي، تحليل، قدرات على ا: الكلمات الأساسية
 وصفي، نظام من معادلتين خطيتين
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring berjalannya waktu, perubahan zaman pada dunia semakin 

meningkat maka dunia pendidikan menjadi wadah yang sangat penting untuk 

membentuk jati diri manusia yang sesungguhnya, yaitu menjadi manusia 

yang berbeda dan memiliki keahlian tersendiri dari manusia lainnya. Menurut 

UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 

dijelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab.
1
 

Berdasarkan UU no 20 tahun 2003 di atas, maka jelas bahwa tujuan 

pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Dengan demikian guru memiliki peranan yang sangat penting sebagai 

pembimbing dalam proses pembelajaran demi mewujudkan ketercapaian 

tujuan pendidikan nasional tersebut.  Dapat dipahami bahwa  tujuan

                                                             
1 Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003. Sistem Pendidikan 

Nasional. 
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pendidikan tidak akan terlaksana tanpa adanya proses pembelajaran yang ada 

di suatu lembaga pendidikan. 

Dalam proses pendidikan di sekolah ada sejumlah mata pelajaran yang 

harus dipelajari dan dipahami oleh siswa, dan tentu saja masing-masing mata 

pelajaran tersebut memiliki ciri dan karakteristik tertentu. Salah satu mata 

pelajaran yang dipelajari oleh siswa sejak duduk di bangku sekolah dasar 

hingga menengah adalah matematika. Matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi. Anak sekolah dasar berada pada tahap operasi 

konkrit oleh karena itu pembelajaran di SD harus dimulai dengan menyajikan 

masalah konkrit atau realistik sehingga siswa dapat membayangkan proses 

pembelajaran yang berlangsung. 

Dalam mata pelajaran matematika, siswa dihadapkan pada 

kemampuan  berpikir kritis, pola mengorganisasikan, dan pembuktian yang 

logis. Kata matematika itu secara bahasa didefinisikan dengan cermat, jelas 

dan akurat representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa 

simbol mengenai ide daripada mengenai bunyi. Sebagian besar siswa merasa 

matematika adalah mata pelajaran yang cukup sulit mereka pahami.  

Berdasarkan pada konsep matematika, maka siswa juga diharapkan 

dapat mengaitkan materi pelajaran yang diterima secara konkrit dengan 

kehidupan nyata sebagai anggota masyarakat serta menghubungkannya 

dengan mata pelajaran lain. Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Dian dan 
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Usman.
2
 Di dalam pembelajaran matematika, tahap pertama yang harus 

dikuasai oleh siswa sebelum akhirnya dapat memecahkan suatu  masalah 

dengan tepat adalah Koneksi (Connections) seperti yang dilansir oleh 

National Council of Teacher of Mathematic.
3
  Pada kemampuan koneksi 

matematis ini, siswa memahami kaitan antar konsep matematika dengan baik, 

dan  mengingat konsep tersebut dalam jangka waktu yang panjang sehingga  

mampu menerapkan konsep tersebut pada situasi lain sehingga dapat 

menyelesaikan permasalahan yang ia hadapi dengan mudah. 

Sedemikian pentingnya kemampuan koneksi matematika ini, maka 

peneliti ingin sekali mengetahui dan mengidentifikasi kemampuan siswa. 

Peneliti telah melakukan penelitian awal terhadap siswa kelas VIII semester 2 

SMPN 4 Talang Muandau tahun ajaran 2021/2022. Sekolah ini adalah salah 

satu SMP Negeri yang ada di kecamatan Talang Muandau Kabupaten 

Bengkalis.  Peneliti mengambil sebanyak 2 kelas atau 55 siswa kelas 8 untuk 

diujikan dan memberikan sebanyak 2 soal kemampuan koneksi matematis. Di 

dalam soal tersebut terkandung mengkaitan antara materi matematika dengan 

topik matematika, ilmu diluar matematika serta kejadian di kehidupan sehari 

– hari. Pengujian ini telah dilakukan peneliti dibantu oleh guru matematika 

kelas 8.  Pada saat penelitian berlangsung, peneliti mengamati bahwa setelah 

pembagian soal, siswa mulai membaca soal tersebut kemudian ada beberapa 

siswa yg bertanya tentang kekeliruannya terhadap soal yg diberikan.  

                                                             
2
 Dian Andriani dan Usman Aripin, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematik dan 

Kepercayaan Diri Siswa SMP”, JPMI, Vol.2, No.1, Tahun 2019, hlm. 26. 
3 Tina Sri Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

melalui Pembelajaran Berbasis Masalah”, Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.5, No.2, 
Tahun 2016, hlm.149 
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Peneliti memberikan pengarahan dan bimbingan dalam mengerjakan 

soal yang dibagikan. Siswa mulai mengerjakan soal pada lembar jawaban yg 

telah disediakan. Ada juga beberapa siswa yang ribut, tetapi hal tersebut tidak 

berlangsung lama setelah mendapat teguran dari guru pengawas. Ada 

beberapa siswa meminjam peralatan tulis milik teman meja terdekatnya 

berupa pena, pensil, penghapus dan tipe-x. Ada juga siswa yang izin untuk ke 

kamar mandi sebentar saat penelitian berlangsung. Sebagian besar siswa 

mengerjakan soal dengan tenang, bahkan beberapa diantaranya 

menyelesaikan soal sebelum waktu yg disediakan habis. Setelah 

mengumpulkan jawaban siswa dipersilakan untuk keluar ruangan hingga jam 

penelitian selesai.  

Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal yang telah diberikan. 

Peneliti langsung memeriksa hasil jawaban siswa. Peneliti mengelompokkan 

hasil jawaban yang diperoleh menjadi 5 kategori, yaitu Sangat Baik, Baik, 

Cukup, Kurang, dan Kurang Sekali. Kategori yang termasuk diatas kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) pelajaran matematika di SMP Negeri 4 Talang 

Muandau adalah Sangat Baik, Baik dan Cukup dengan nilai minimal 70. 

Sedangkan Kategori yang termasuk dibawah kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) pelajaran matematika di SMP Negeri 4 Talang Muandau adalah 

Kurang dan Kurang Sekali dengan nilai lebih rendah dari 70. Berikut hasil 

pra-penelitian dari tes kemampuan koneksi siswa : 
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Tabel I.1 

Data Hasil Pra-Penelitian dari Tes Kemampuan Koneksi 

Matematis pada Siswa Kelas 8 SMP Negeri 4 Talang Muandau 

No Kelas 

Jumlah 

Siswa 

Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Sangat 

Baik 

Baik Cukup Kurang 

Kurang 

Sekali 

1 8.1 28 14 4 1 0 6 

2 8.2 23 10 5 1 3 6 

Jumlah 55 24 9 2 3 12 

Persentase (%) 44% 16% 4% 5% 22% 

(Sumber : SMP Negeri 4 Talang Muandau) 

Berdasarkan tabel 1.1 pada hasil pra-penelitian tes kemampuan 

koneksi matematis yang dilakukan pada siswa kelas 8 SMP Negeri Talang 

Muandau diatas didapatkan hasil bahwa 64% dari 55 siswa dapat menjawab 

pertanyaan kemampuan koneksi yang telah diberikan atau nilainya berada 

diatas kriteria ketuntasan minimal (KKM) pelajaran matematika di SMPN 4 

Talang Muandau, bahkan kategori dengan persentase tertinggi adalah kategori 

Sangat Baik dengan 44%. Analisis tersebut menyatakan bahwa siswa SMPN 

4 Talang Muandau dinilai mampu menyelesaikan soal tes kemampuan 

koneksi matematis yang diberikan dan lebih dominan memiliki kemampuan 

untuk mengkoneksikan materi matematika dengan topik matematika itu 

sendiri, diluar ilmu matematika dan kejadian kehidupan sehari-hari. 

Dalam usaha memperoleh data penelitian, peneliti juga melakukan 

wawancara dengan guru matematika dan kepala sekolah. Berdasarkan 
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wawancara awal peneliti dengan kepala SMPN 4 Talang Muandau, 

Kabupaten Bengkalis diperoleh informasi bahwa guru mata pelajaran 

matematika telah berusaha megajarkan bagaimana konsep dari matematika itu 

sendiri dan menghubungkannya dengan konsep pembelajaran dan kehidupan 

sehari-hari  siswa. Namun kadang-kadang Guru terlihat belum membimbing 

siswa mengambil keputusan secara logis berdasarkan pada konsep yang 

dipelajari.  Dengan demikian pada akhirnya siswa juga kurang percaya diri 

menemukan solusi dari setiap permasalahan matematis yang dihadapkan 

kepadanya.  

Seiring pentingnya kemampuan matematis pada diri siswa, maka 

seorang guru matematika  di SMPN 4 Talang Muandau juga mengeluhkan 

sulitnya bagi sebagian besar siswa memhami dan mengaitkan materi pelajaran 

dengan kondisi konkrit. Siswa terlihat masih ragu-ragu ketika diminta untuk 

memberikan contoh bagaimana kaitan masalah matematis yang 

dipecahkannya secara lintas mata pelajaran.  Namun demikian berdasarkan 

temuan dan analisis nilai siswa menunjukkan sebagian besar diantara mereka 

dapat mengerjakan soal dengan baik, artiya mereka mampu menyelesaikan 

soal-soal terkait dengan koneksi matematis.    

Guru matematika kelas 8 SMPN 4 Talang Muandau juga tidak 

memungkiri bahwa beberapa siswa menunjukkan kesulitan dalam 

menghubungkan materi matematis dengan mata pelajaran lain dan kehidupan 

konkrit. Salah satu materi tersebut adalah Sistem Linier Dua Variabel 

(SPLDV). Hal ini dijelaskan  bahwa  setelah siswa menguasai konsep sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV), siswa akan mendapatkan contoh 
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soal berupa kalimat, soal matematika berupa soal cerita yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Namun sebagian siswa hanya dapat menjawab 

soal-soal dalam bentuk matematika, mereka tampaknya masih separuh 

menguasai urutan konsep matematika yang dipelajari dengan soal-soal naratif 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pendidik mengatakan bahwa 

penyelesaian suatu masalah dalam Sistem Linear Dua Variabel (SPLDV) 

dalam kehidupan sehari-hari merupakan  materi yang paling bermanfaat 

dibanding materi lainnya pada materi yang dipelajari di tingkat VIII ini, 

terlebih lagi jika itu menyangkut itu kemampuan koneksi matematis pada 

siswa.  

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) merupakan  materi 

yang diajarkan pada tingkat SMP/MTs yang  memiliki hubungan  dengan 

konsep diluar matematika, seperti konsep pada pelajaran Ekonomi. Selain itu 

dipilihnya materi SPLDV ini dikarenakan pada materi ini terdapat soal-soal 

dalam bentuk cerita, tabel, koordinat, dan  ide matematika lainnya. Dari 

bentuk soal tersebut, diharapkan siswa mampu mengubah soal cerita menjadi 

kalimat matematika, mampu menggambar grafik dan mampu menyelesaikan 

soal yang memiliki hubungan dengan bidang studi lain, yang mana hal-hal 

tersebut masuk kedalam indikator kemampuan koneksi matematis.  

Informasi lainnya yang diperoleh oleh peneliti dari kegiatan 

wawancara awal dengan guru matematika tersebut adalah hanya separuh 

siswa yang terlihat percaya diri untuk memberikan jawaban atau penyelesaian 

masalah terkait dengan kemampuan koneksi matematis yang mereka pelajari. 

Ketika guru memberikan beberapa pertanyaan, beberapa yang berani 
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mengacungkan tangan untuk menjawab bahkan ketika guru menunjuk siswa 

secara langsung untuk memberikan jawaban, Sebagian dari mereka hanya 

diam dan bersikap pasif bahkan ada yang saling tunjuk teman lainnya.  

Lebih lanjut seorang siwa kelas 8 SMPN 4 Talang Muandau juga 

menyampaikan kepada peneliti bahwa ia memiliki rasa percaya diri dalam 

memahami dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru, dan juga dalam 

menentukan koneksi matematis dengan mata pelajaran lain. Namun demikian, 

ia juga sering merasa ragu ketika diminta mengemukakan jawaban tentang 

materi yang dikoneksikan secar matematis, baik  secara kongkrit maupun 

lintas mata pelajaran. 

Berdasarkan analisis hasil evaluasi dan  keterangan-keterangan awal 

yang diperoleh peneliti dari kepala sekolah, guru mata pelajaran matematika 

dan siswa maka hal ini memotivasi peneliti ingin menganalisis hubungan 

antara rasa percaya diri yang dimiliki oleh siswa dengan kemampuan mereka 

menghubungkan konsep matematis dengan kehidupan dan lintas mata 

pelajaran. Lebih detilnya, peneliti ingin  mengetahui lebih mendalam  

seberapa baik kemampuan siswa SMPN 4 Talang Muandau dalam membuat 

koneksi matematis pada materi sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV).  

Peneliti juga mengidentifikasi jawaban kepala sekolah dan guru 

matematika terkait dengan rasa percaya diri siswa dalam usaha memberikan 

alternatif jawaban pada permasalahan yang diberikan guru. Rasa kepercayaan 

diri (self – confidence) dengan kemampuan yang dimilikinya dapat membuat 

merasa mampu atau tidak mampu untuk mengerjakan soal yang diberikan 
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oleh guru. Hal ini juga terlihat ketika siswa diminta mengaitkan antar konsep 

satu dengan konsep lainnya, hanya sebagian siswa percaya diri ketika 

menyampaikannya. Terdapat beberapa siswa memiliki kemampuan koneksi 

matematis yang melebihi siswa lainnya, tetapi karena kepercayaan dirinya 

kurang ia memiliki inner-conflict yang membuat pembelajarannya menjadi 

terganggu. Peneliti tertarik untuk mengukur dan melihat secara real apakah 

berbeda tingkat koneksi matematis siswa yang memiliki self – confidence 

belajar tinggi, sedang, dan rendah. Yates dalam Heris Hendriana menegaskan 

bahwa kepercayaan diri sangat penting bagi siswa agar berhasil dalam belajar 

matematika. Dengan adanya rasa percaya diri, maka siswa akan lebih 

termotivasi dan lebih menyukai untuk belajar matematika, sehingga pada 

akhirnya diharapkan prestasi belajar yang lebih optimal lagi.
4
 

Hubungan antara rasa percaya diri dengan kemampuan belajar siswa 

pada pelajaran matematika yang akan diteliti oleh peneliti di SMPN 4 Talang 

Muandau ini juga berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh 

Solihah Nurhayatun pada jurnal pendidikan matematika yang diterbitkan 

IAIN Purwokerto. Ia telah membuktikan bahwa kepercayaan diri yang baik 

akan meningkatkan kemampuan belajar matematika siswa, sebaliknya jika 

kepercayaan diri kurang baik maka akan membuat siswa kurang juga dalam 

belajar. Solihah Nurhayatun melakukan penelitian tersebut di SMP PGRI 1 

Ajibarang pada jelas VIII.
5
. 

                                                             
4
 Heris Hendriana, dkk, “Hard Skilss dan Soft Skills Matamtik Siswa”, Bandung:refika 

aditama, 2017, hlm198 
5 Solihah Nurhayatun, “Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Kelas VIII SMP PGRI 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas”, Skripsi pada 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto: tidak diterbitkan 
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Penelitian terkait kemampuan koneksi matematis ini juga telah 

dilakukan Pipit dkk yang menganalisis kemampuan koneksi matematik siswa 

MTs ditinjau dari self – confidence. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi melakukan kesalahan pada 

indikator kemampuan koneksi matematik yaitu dalam memahami hubungan 

antara topik matematika serta menggunakan matematika dalam bidang ilmu 

lain atau sehari-hari,  dan  siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah 

melakukan kesalahan pada indikator kemampuan koneksi matematik dalam 

memahami hubungan antar topik matematika.  

Berdasarkan  pada fenomena pembelajaran matematika yang diketahui 

dari kepala sekolah, guru mata pelajaran matematika dan siswa SMPN 4 

Talang Muandau  diatas, maka peneliti ingin mengetahui dan menganalisis 

apakah ada hubungan antara kemampuan koneksi matematis dengan tingkat 

percaya diri siswa melalui sebuah penelitian di SMPN 4 Talang Muandau 

dengan judul “ 

“Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau dari Self – 

Confidence Siswa SMP/MTs pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV)” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah  dan fenomena yang telah 

diuraikan diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah seperti berikut 

ini :  
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1.   Kemampuan siswa SMPN 4 Talang Muandau  Riau dalam mengaitkan 

suatu materi matematika dengan konsep kehidupan nyata dan lintas mata 

pelajaran. 

2.   Rasa percaya diri (Self – Confidence) siswa SMPN 4 Talang dalam 

mengaitkan suatu materi matematika dengan konsep kehidupan nyata dan 

lintas mata pelajaran. 

3.   Belum diketahui bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa pada 

materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) ditinjau dari Self 

– Confidence di sekolah SMPN 4 Talang Muandau Riau. 

C. Batasan Masalah   

Berdasarkan identifikasi masalah yang di atas, maka diperlukan 

adanya pembatasan masalah pada penelitian ini agar pengkajian masalah 

dalam penelitian ini lebih terarah. Adapun pembatasan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1.   Kemampuan koneksi matematis siswa dalam pembelajaran matematika 

khususnya materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) yang 

ditinjau dari Self – Confidence siswa. Pada penelitian ini menggunakan 

indikator kemampuan koneksi matematis. 

2.   Penelitian ini dilakukan pada kelas IX semester ganjil SMPN 4 Talang 

Muandau tahun ajaran 2022/2023 pada materi Sistem Persamaan Linier 

Dua Variabel (SPLDV). 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah yang telah dipaparkan sebelumnyam maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1.   Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa kelas IX di SMPN 4 

Talang Muandau pada mata pelajaran matematika materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)? 

2.   Bagaimana Self – Confidence siswa kelas IX di SMPN 4 Talang 

Muandau pada mata pelajaran matematika materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV)? 

3.   Bagaimana kemampuan koneksi matematis ditinjau dari Self – 

Confidence siswa kelas IX di SMPN 4 Talang Muandau Riau pada materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan  penelitian ini adalah 

untuk mengetahui: 

1.   Kemampuan koneksi matematis siswa kelas IX di SMPN 4 Talang 

Muandau pada mata pelajaran matematika materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV). 

2.   Self – Confidence siswa kelas IX di SMPN 4 Talang Muandau pada mata 

pelajaran matematika materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). 
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3.   Kemampuan koneksi matematis ditinjau dari Self – Confidence siswa 

kelas IX di SMPN 4 Talang Muandau Riau pada materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak terutama yang berhubungan dengan dunia pendidikan, yakni sebagai 

berikut: 

1.   Bagi siswa, dalam hal  dapat mengetahui kemampuan koneksi matematis 

yang dimilikinya berdasarkan dari self – confidence dalam proses 

pembelajaran matematika. 

2.   Bagi guru, dalam hal dapat mengetahui kemampuan koneksi matematis 

yang dimiliki oleh siswa ditinjau dari self – confidence  sehingga dapat 

mendesain pembelajaran yang tepat. 

3.   Bagi kepala sekolah, dalam hal dapat memberikan masukan dalam upaya 

peningkatan dan pengembangan pembelajaran matematika yang tepat 

demi terwujudnya kualitas lembaga pendidikan yang lebih baik. 

4.   Bagi Peneliti, dalam hal memanfaatkan hasil penelitian  sebagai referensi 

untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis ditinjau dari self – 

confidence siswa. 

G. Definisi Istilah  

1.   Analisis 

Pusat Bahasa Depdiknas menyebutkan bahwa analisis adalah 

sebuah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 

lainnya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, 
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duduk perkatanya, dan sebagainya)
6
. Sementara analisis pada penelitian 

ini adalah mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis ditinjau dari 

self – confidence siswa. 

2.   Kemampuan Koneksi Matematis 

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan untuk 

mengaitkan konsep atau aturan matematika yang satu dengan yang 

lainnya, dengan bidang studi lain atau dengan aplikasi pada dunia nyata
7
 

3.   Self – Confidence  

Self – confidence adalah rasa percaya diri terhadap kemampuan 

diri dalam menyatukan dan menggerakkan motivasi dan semua sumber 

daya yang dibutuhkan, dan  memunculkannya dalam  tindakan yang 

sesuai dengan apa yang harus diselesaikan sesuai tuntutan tugas
8
 

4.   Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 

Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 

merupakan materi  pokok pada mata pelajaran matematika kelas VIII 

semester ganjil. Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 

ini memiliki dua kompetensi dasar, yaitu : (a) menjelaskan sistem 

persamaan linear dua variabel dan peyelesaiannya yang dihubungkan 

dengan masalah kontekstual, (b) menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear dua variabel.
9
 

                                                             
6 Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm.60 
7
 Karunia Eka Lestari dan M Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, 

(Bandung: Revika Aditama, 2018), hlm.82-83 
8 Heris Hendriana, dkk, loc.cit 
9 Abdur Rahman As’ari, dkk, Buku Guru Matematika Kelas VIII Edisi Revisi 2017, (Jakarta: 

Kemenentrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hlm.179 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

Dalam landasan teori, peneliti menggunakan teori kemampuan 

koneksi matematis, self – confidende dan salah satu dari materi pembelajaran 

siswa SMPN 4 Talang Muandau kelas VIII yaitu Sistem Persamaan Linier 

Dua Variabel (SPLDV). Adapun penjelasannya yaitu sebagai berikut :  

1.   Kemampuan Koneksi Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Koneksi Matematis 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat 

dipelajari oleh semua orang. Pada hakekatnya, Matematika sebagai 

ilmu yang terstruktur dan sistimatik mengandung arti bahwa konsep 

dan prinsip dalam Matematika adalah saling keterkaitan antara satu 

dengan yang lainnya. Ditambah lagi, perkembangan ilmu sains dan 

teknologi saat ini juga dilandasi dari perkembangan matematika itu 

sendiri.  

Matematika melibatkan berbagai macam kemampuan 

matematis, salah satu kemampuan matematis itu adalah kemampuan 

koneksi matematis. Kata koneksi sendiri merupakan kata serapan 

dari bahasa inggris yaitu connection yang diartikan sebagai 

hubungan atau kaitan. Menurut Heris Hendriana dalam buku Hard 

Skill Soft Skill mengemukakan bahwa kemampuan koneksi 

matematis dapat diartikan sebagai kemampuan menghubungkan atau 
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mengaitkan pelajaran matematika.
10

 Jika menggali pengertiannya 

lebih terperinci lagi, Suherman mengemukakan pendapatnya pada 

buku Penelitian Pendidikan Matematika, ia menyatakan bahwa 

kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan untuk 

mengaitkan konsep atau aturan matematika yang satu dengan yang 

lainnya, dengan bidang studi lain, atau dengan aplikasi pada dunia 

nyata.
11

  

Bruner dalam buku Pengantar Kepada Membantu Guru 

Mengembangkan Kompetensiya Pengajaran Matematika untuk 

Meningkatkan CBSA menyatakan bahwa agar siswa dalam belajar 

matematika lebih berhasil, siswa harus lebih banyak diberi 

kesempatan untuk melihat kaitan-kaitan, baik kaitan antara dalil dan 

dalil, antara teori dan teori, antara topik dan topik, maupun antara 

cabang matematika (aljabar dan geometri misalnya)
12

.  

Jika siswa mempelajari matematika dengan cara mengaitkan 

konsep yang ada dalam matematika dengan pembelajaran lain dan 

juga kehidupan sehari-hari dari siswa itu sendiri, maka siswa akan 

mengetahui bahwa matematika itu memiliki banyak manfaat. Hal 

tersebut akan mengubah sudut pandang siswa dan mulai melihat 

matematika menjadi pembelajaran yang banyak mengandung hal 

berguna dan positif untuk dirinya. 

                                                             
10

 Heris Hendriana, dkk, Op.Cit, hlm.84 
11 Karunia Eka Lestari dan M Ridwan Yudhanegara, loc.cit 
12 E.T. Ruseffendi, Pengantar Kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya 

dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA (Bandung: Tarsito,1991) h. 152 
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Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas maka peneliti 

menyimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis adalah 

kemampuan seseorang dalam mengaitkan suatu konsep atau ide-ide 

yang terdapat dalam matematika dengan matematika itu sendiri, 

mata pelajaran lain, atau kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat 

memperdalam pengetahuannya terhadap matematika. 

b. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Koneksi 

Matematis 

Siswa dapat berhasil mempelajari matematika tentunya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Ngalim Purwanto 

berhasil atau tidaknya belajar itu bergantung pada bermacam-macam 

faktor. Adapun faktor – faktor itu dapat dibedakan menjadi dua 

golongan, yaitu : 
13

 

1) Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang kita sebut 

faktor individu, yang termasuk kedalam faktor individu diantara 

lain. 

a) Faktor kematangan atau pertumbuhan. 

b) Faktor kecerdasan latihan. 

c) Faktor motivasi, dan 

d) Faktor pribadi 

2) Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial, 

yang termasuk kedalam faktor sosial diantara lain  

a) Faktor keluarga atau keadaan rumah tangga 

                                                             
13 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 

102 
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b) Faktor guru dan cara mengajarnya 

c) Faktor alat-alat yang digunakan dalam belajar 

d) Faktor lingkungan dan kesempatan yang tersedia, serta 

e) Faktor motivasi sosial. 

Berdasarkan pernyataan diatas, penulis mengambil 

kesimpulan bahwa ada banyak faktor didunia ini yang dapat 

mempengaruhi kemampuan koneksi matematis seseorang, faktor 

tersebut bisa datang dari dalam diri itu sendiri maupun dari luar 

seperti pengaruh orangtua dan orang-orang yang ada 

dilingkungannya. 

c. Komponen Kemampuan Koneksi Matematis  

Berdasarkan analisis yang mendalam terhadap tujuan 

pembelajaran dan standar proses mengajarkan matematika, NCTM 

mengemukakan standar mengajarkan konsep, prosedur, dan koneksi 

matematika siswa sekolah menengah sebagai berikut : 
14

 

1) Perdalam dan perkokoh pemahaman siswa terhadap konsep, 

prinsip, dan proses matematis. 

2) Sajikan matematika sebagai suatu jaringan koneksi antar  

konsep dan prosedur matematika. 

3) Tekankan koneksi antara matematika dengan bidang studi lain 

dan masalah sehari-hari. 

                                                             
14 Heris Hendriana, Op.Cit., hlm. 84 - 85 
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4) Libatkan siswa dalam tugas-tugas matematis yang mendorong 

tercapainya pemahaman konsep, prosedur, dan koneksi 

matematis. 

5) Libatkan siswa dalam diskursus matematis yang mngembangkan 

pemahaman mereka terhadap konsep, prosedur, dan koneksi 

matematis. 

Dari standar mengajarkan matematika di atas dapat 

dirangkumkan terdapat tiga komponan tiga hal yang perlu 

diperhatikan dalam mengembangkan koneksi matematika siswa, 

yaitu : memperdalam pemahaman siswa, melihat hubungan antar 

konten matematika, dan melihat hubungan antara matematika 

dengan konten bidang studi lain da kehidupan lain-lain.    

d. Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 

Indikator kemampuan koneksi matematis digunakan sebagai 

acuan dan sebagai patokan untuk pembuatan soal. Kemudian 

indikator kemampuan koneksi matematis juga digunakan sebagai 

pedoman untuk menilai jawaban – jawaban siswa dalam pengerjaan 

soal. Ada beberapa ahli yang mengemukakan indikator kemampuan 

koneksi matematis. NCTM pada buku Hard Skill dan Soft Skill 

merangkum indikator kemampuan koneksi matematis dalam tiga 

komponen besar, yaitu :
15

 

1) Mengenali dan meggunakan hubungan antar ide-ide dalam 

matematika 

                                                             
15 Ibid, hlm.85 
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2) Memahami keterkaitan ide-ide matematika dan membentuk ide 

matematika baru yang lain sehingga menghasilkan suatu 

keterkaitan yang menyeluruh 

3) Mengenali dan mengaplikasikan satu konten matematika ke 

dalam konten matematika lain dan ke lingkungan di luar 

matematika 

Sumarno pada buku Penelitian Pendidikan Matematika 

mengemukakan indikator dari kemampuan koneksi matematis 

sebagai berikut : 
16

 

1) Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur 

2) Memahami hubungan di antara topik matematika 

3) Menerapkan mateamtika dalam bidang studi lain atau kehidupan 

sehari-hari. 

4) Memahami representasi ekuivalen suatu konsep 

5) Mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam 

representasi yang ekuialen 

6) Menerapkan hubungan antartopik mateamtika, dan antara topik 

matematika dengan topik di luar matematika 

Untuk mengukur  kemampuan koneksi matematika, Kusumah 

dalam buku Analisis Kurikulum Matematika memberikan indikator : 

17
 

1) Mengenali representasi ekuivalen dari konsep yang sama. 

                                                             
16 Ibid 
17  Dr. Hafiziani Eka Putri, Pendekatan Concrete-Pictorial-Abstract (CPA), Kemampuan 

Kemampuan Matematis & Rancangan Pembelajarannya, (Bandung: Royyan Press, 2017), hlm 35 
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2) Mengenali hubungan prosedur atau proses matematika atau 

representasi ke prosedur representasi yang ekuivalen. 

3) Menggunakan dan menilai kaitan antar topik matematika. 

4) Menggunakan dan menilai kaitan anatar matematika dengan 

disiplin ilmu lain. 

5) Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemudian, di dalam buku Hard Skills dan Soft Skills 

dikatakan bahwa berdasarkan pendapat Kusumah, NCTM, Sumarno, 

dan Wahyudin dan Purniati, dapat dirangkum indikator koneksi 

matematika secara lebih rinci sebagai berikut : 
18

 

1) Mencari hubungan antar berbagai representasi konsep dan 

prosedur, serta memahami hubungan antar topik matematika. 

2) Memahami representasi ekuivalen konsep yang sama, mencari 

koneksi satu prosedur ke prosedur lain dalam representasi yang 

ekuivalen 

3) Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur. 

4) Menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau 

kehidupan sehari-hari. 

5) Menggunakan dan menilai keterkaitan antartopik matematika 

dan keterkaitan topik matematika dengan topik di luar 

matematika. 

                                                             
18 Heris Hendriana, Loc.cit 
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Selain pendapat para ahli yang telah dipaparkan diatas, 

indikator kemampuan koneksi matematis menurut Ahmad Fauzan 

dapat dikelompokkan menjadi tigas aspek, yaitu : 
19

 

1) Aspek Koneksi antar Topik Matematika 

Pada aspek ini yang dimaksudkan adalah dalam 

penyelesaian suatu permasalahan matematika, diperlukan 

menghubungkan konsep-konsep matematika yang lain. Dimana 

konsep-konsep antar topik matematika itu saling berhubungan. 

2) Aspek Koneksi dengan Disiplin Ilmu Lain. 

Pada aspek ini, konsep mateamtika dapat dikaitkan 

dengan disiplin ilmu lain atau bidang studi lain dalam 

penyelesaian suatu masalah matematis. 

3) Aspek Koneksi dengan Dunia Nyata atau Kehidupan Sehari-hari 

Siswa 

Aspek ini menunjukkan bahwa masalah didalam 

kehidupan sehari-hari dapat dicari penyelesaiannya dengan 

menggunakan konsep matematika yang ada. 

Berdasarkan berbagai indikator kemampuan koneksi matematis 

yang telah diungkapkan oleh para ahli, peneliti lebih cenderung kepada 

indikator yang diungkapkan oleh Ahmad Fauzan, karena aspek-aspek 

tersebut telah mencakup dari berbagai aspek yang sebelumnya telah 

disebutkan. Maka peneliti akan menggunakan indikator – indikator 

koneksi matematis berikut yang akan dianalisis, yaitu :  

                                                             
19 Ahmad Fauzan, Artiket: Diktat Modul 4 Evaluasi Pembelajaran (Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Padang, 2016)  
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1) Aspek Koneksi antar Topik Matematika. Maksud dari indikator 

ini adalah agar siswa memahami keterkaitan antar topik 

matematika dan dapat membentuk ide matematika yang baru 

sehingga menghasilkan suatu keterkaitan yang maksimal dan 

menyeluruh. 

2) Aspek Koneksi dengan Disiplin ilmu lain. Pada indikator kedua 

ini maksudnya adalah, siswa diharapkan dapat mengkoneksikan 

atau mengkaitkan serta memahami keterkaitan antara konsep 

matematika dengan ilmu dari bidang studi lain dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika yang dihadapinya. 

3) Aspek Koneksi dengan dunia nyata atau kehidupan sehari-hari 

siswa. Maksud dari indikator ini adalah agar siswa dapat 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari – hari 

dengan menggunakan konsep matematika yang sudah dipelajari. 

Peneliti mengambil indikator tersebut untuk dianalisis karena 

dalam menghubungkan atau mencegah permasalahan, maka akan 

sangat terbantu jika siswa memiliki suatu pemahaman tentang 

konsep, kemudian setelah siswa dapat memahami konsep tersebut 

siswa diharapkan dapat mengkaitkan antar topik matematika, setelah 

itu siswa dianjurkan untuk dapat mengkaitkan topik matematika 

dengan disiplin ilmu dari bidang lain. Kemudian setelah munculnya 

ide – ide tersebut maka siswa dapat menerapkan topik matematika 

dalam kehidupan sehari – hari. 

e. Pedoman Penskoran Kemampuan Koneksi Matematis 
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Kemampuan koneksi matematis siswa dinilai berdasarkan 

indikator kemampuan koneksi matematis. Adapun kriteria pedoman 

penskoran kemampuan koneksi matematis dapat dilihat pada Tabel 

II.1 berikut : 
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TABEL II.1 

PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS 

Skor Kriteria Jawaban dan Alasan 

3 

Pemahaman yang baik terhadap konsep dan proses 

matematis soal, menggunakan istilah dan notasi yang 

tepat, melakukan algoritma secara lengkap dan lengkap, 

tetapi masih terdapat kesalahan dan mampu 

menyelesaikan semua indikator. 

2 

Pemahaman yang baik terhadap konsep dan proses 

matematis soal, mengidentifikasi unsur-unsur penting, 

mengidentifikasikan istilan dan notasi yang tepat,  

namun melakukan beberapa kesalahan perhitungan 

tetapi mampu menyelesaikan dua dari tiga indikator. 

1 

Memahami sebagian konsep dan proses matematis soal, 

menggunakan alat dan strategi penyelesaian yang tidak 

tepat dan melakukan banyak kesalahan perhitungan dan 

mampu menyelesaikan satu dari tiga indikator. 

0 Tidak ada penjelasan jawaban. 

 

2. Self – Confidence (Kepercayaan Diri) 

a. Pengertian Self – Confidence  

Self – Confidence merupakan aspek kepribadian manusia 

yang berfungsi penting untuk mengaktualisasikan potensi atau 



26 

 

 

kemampuan yang dimilikinya. Menurut Karunia dan Ridwan pada 

buku Penelitian Pendidikan Matematika, menyatakan bahwa Self – 

Confidence adalah suatu sikap yakin akan kemampuan diri dan 

memandang diri seniri sebagai pribadi yag utuh dengan mengacu 

pada konsep diri sendiri.
20

 Dari pendapat tersebut dapat diartikan 

bahwa Self – Confidence itu adalah kepercayaan pada diri kita 

sendiri bahwa kita itu mampu melakukan suatu hal dengan baik. 

Pendapat dari Lauster didalam buku Hard Skills dan Soft 

Skills Matematik Siswa, ia menyatakan bahwa Self – Confidence 

merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri 

sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam 

tindakan – tindakannya dapat merasa bebas untuk melalukan hal – 

hal yag disukainya dan bertanggung jawab atas tindakannya.
21

 Dari 

pendapat ini kita mengetahui bahwa percaya terhadap kemampuan 

diri sendiri itu dapat mempengaruhi tingkat prestasi atau kinerja dari 

orang yang bersangkutan, serta ia merasa yakin dengan hal – hal 

yang ia lakukan. 

Heris Hendriana pun berpendapat bahwa Self – Confidence 

atau kepercayaan diri diartikan sebagai suatu kepercayaan terhadap 

diri sendiri yang dimiliki setiap individu dalam kehidupannya serta 

                                                             
20 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit, hlm. 95 
21 Heris Hendriana, dkk, Op.Cit, hlm. 197 
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bagaimana individu tersebut memandang dirinya secara utuh dengan 

mengacu konsep diri.
22

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan bahwa Self – Confidence itu adalah aspek 

kepribadian dari seseorang yang berisi tentang keyakinan terhadap 

kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya sehingga kita 

memiliki kemandirian diri dan cara berfikir positif bahwa diri kita 

sendiri mampu mencapai segala hal yang diinginkan. 

b. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Self – Confidence 

Rasa percaya diri sudah ada di dalam diri seseorang, tetapi 

setiap orang memiliki kadar rasa percaya diri yang berbeda – beda, 

ada orang yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi, sedang 

maupun rendah. Proses untuk meningkatkan rasa percaya diri 

tersebut prosesnya tidak secara instan melainkan melalui proses 

panjang. Menurut Heris Hendriana, faktor yang mempengaruhi 

kepercayaan diri terbaggi dua, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal, sebagai berikut : 
23

 

1) Faktor Internal. 

Artinya kepercayaan diri seseorang itu berasal dari dalam 

dirinya sendiri. Ia percaya bahwa dirinya mempunyai dasar 

pemahaman yang baik dibidang tertentu. 

2) Faktor Eksternal, 

                                                             
22 Heris Hendriana. Membangun Kepercayaan Diri Siswa melalui Pembelajaran 

Matematika Humanis. Jurnal Pengajaran MIPA, Vol.19, No.1, Tahun 2014, hlm. 56 
 
23 Ibid., hlm. 57 
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Faktor Eksternal adalah lingkungan, misalnya sikap 

orang lain, pujian, kritikan, dan semacamnya. Orang yang belum 

mempunyai kepercayaan diri yang kuat akan mudah terpengaruh 

oleh reaksi lingkungannya terhadap setiap apa yang 

dilakukannya. 

Lautser juga mengemukakan pendapatnya dalam buku yang 

berbeda, ia menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi rasa percaya diri, yaitu sebagai berikut : 
24

 

1) Kemampuan Pribadi. 

Kemampuan Pribadi yaitu kemampuan yang dimiliki 

seseorang untuk mengembangkan diri, dimaa individu yang 

bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakannya, tidak 

tergantung dengan orang lain, dan mengenal kemampuan diri. 

2) Interaksi Sosial. 

Interaksi sosial yaitu mengenai bagaimana individu 

dalam berhubungan dengan lingkungannya dan mengenal sikap 

individu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, 

bertoleransi dan dapat menerima serta menghargai orang lain. 

3) Konsep Diri. 

Konsep diri yaitu bagaimana individu memandang dan 

menilai dirinya sendiri secara positif atau negatif mengenai 

kelebihan dan kekurangannya. 

                                                             
24 Nur Ghufron dan Rini Risnawita, Teori-teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2011), hlm. 33 
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Berdasarkan penjelasan dari kedua ahli diatas, dapat dilihat 

bahwa pada dasarnya mereka garis besar yan sama. Oleh karena itu 

peneliti menyimpulkan bahwa, Self – Confidence atau kepercayaan 

diri seseorang it udipengaruhi oleh dua faktor, baik dari dalam diri 

kita sendiri maupun dari faktor lingkungan atau pengaruh dari orang 

– orang yang ada disekitar. 

c. Komponen Self – Confidence 

Self – Confidence memiliki komponen – komponen yang 

dapat dijadikan sebagai sumber dalam pembentukan Self – 

Confidence (Kepercayaan Diri). Komponen inilah yang akan 

digunakan oleh peneliti sebagai landasan untuk menentukan 

indikator yang akan digunakan selanjutnya. Komponen yang 

digunakan peneliti adalah komponen yang dikemukakan oleh 

Lauster, sebagai berikut : 
25

 

1) Keyakian Kemampuan Diri 

Keyakinan Kemampuan Diri adalah sikap positif 

seseorang tentang drinya. Ia yakin secara sungguh – sungguh 

apa yang akan dilakukannya. 

2) Optimis 

Optimis adalah sikap positif yang dimiliki sseoran yang 

selalu berpandangan baik dalam mengahdapi segala hal tentang 

diri dan kemampuannya. 

3) Objektif 

                                                             
25 Heris Hendriana, dkk, Op.Cit, hlm. 198 
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Objektif adalah sikap positif seseorang yang memandang 

permasalahan sesuai dengan kebenaran yang semestinya buka 

menurut dirinya. 

4) Bertanggung Jawab 

Bertanggung jawab yaitu kesediaan seseirang untuk 

penanggung segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 

5) Rasional dan Realistis 

Rasional dan Realistis adalah analisis terhadap suatu 

masalah suatu hal, dan sesuatu kejadian dengan menggunakan 

pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan 

kenyataan. 

d. Indikator Self – Confidence 

Ada beberapa indikator untuk mengukur Self – Confidence 

pada diri seseorang seperti yang dikemukakan oleh Lauster, Mneurut 

Lauster indikator – indikator untuk menilai kepercayaan diri sendiri 

dari empat indikator dan menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu, 

sebagai berikut : 
26

 

1) Percaya pada kemampuan sendiri 

2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 

3) Memiliki konsep diri yang positif 

4) Berani mengungkapkan pendapat 

Indikator – Indikator yang disebutkan diatas berkaitan denan 

komponen – komponen Self – Confidence, yaitu sebagai berikut :  

                                                             
26 Ibid, hlm. 199 
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1) Keyakinan akan kemampuan diri, indikator yang digunakan 

yaitu kepercayaan pada kemampuan sendiri 

2) Objektif dan bertanggung jawab, indikator yang digunakan yaitu 

bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 

3) Rasional, indikator yang digunakan yaitu memiliki konsep diri 

yang positif 

4) Optimis, indikator yan digunakan yaitu berani mengungkapkan 

pendapat 

Untuk lebih jelasnya, peneliti melampirkan kisi – kisi angket 

untuk mengukur tingkat Self – Confidence siswa ada pada Lampiran 

2. 

3. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel merupakan materi 

pokok pada mata pelajaran matematika kelas VIII semester ganjil, 

Kompetensi dasar materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) yaitu menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan 

penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual, dan 

menyelesaikan maslah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear 

dua variabel. 

a. Kompetensi Inti 

KI 1  : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

bertanggung jawab, peduli (toleransi, gotongroyong), 
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satun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3  : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI 4  : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang / teori. 

b. Kompetensi Dasar 

3.5     Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan 

penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah 

kontekstual. 

4.5     Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel. 

c. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

1) Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV)
27

 

                                                             
27 Abdur Rahman As’ari, dkk, Buku Matematika kelas VII Semester 1 Edisi Revisi 2016, 

(Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), hlm. 249 – 294  
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Kalimat terbuka adalah kalimat yang mengandung satu 

atau lebih variabel dan belum diketahui nilai kebenarannya. 

Variabel adalah lambang pada kalimat terbuka yang dapat diganti 

oleh sembarang anggota himpunan yang telah ditentukan. 

Sedangkan persamaan adalah suatu pernyataan matematika dalam 

bentuk simbol yang menyatakan bahwa dua hal adalah persis 

sama, dan persamaan dituliskan dengan tanda sama dengan (=). 

Persamaan linear adalah sebuah persamaan aljabar dengan tanda 

sama dengan (=) serta variabelnya berpangkat satu. 

Contoh : 

a) Jumlah suatu bilangan n dan 7 adalah 15. 

Jawab :  Jumlah suatu bilangan n dan 7 adalah 15. 

 

Jadi, persamaannya adalah 

. 

b) Hasil kali bilangan g dan 5 sama dengan 30. 

Jawab :  Hasil kali bilangan g dan 5 adalah 30. 

 

Jadi, persamaannya adalah . 

Persamaan Linear Satu Variabel adalah persamaa yang 

memuat satu variabel dan pangkat variabelnya adalah satu. 

Bentuk umum dari persamaan linear satu variabel adalah 

 dengan syarat , dimana x dinamakan variabel, a 

dinamakan koefisien dan b dinamakan konstanta. Bilangan – 
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bilangan real yang menjadikan kalimat terbuka menjadi 

pernyataan benar atau memnuhi kalimat terbuka dinamakan 

penyelesaian persamaan. 

Contoh :  

a) Persamaan  dan  merupakan PLSV 

karena hanya memiliki satu variabel saja, yaitu variabel x dan 

memnuhi bentuk  

b) Santi membeli 3 apel dengan harga Rp.9.000,00. Dapatkah 

kamu menentukan harga satu apel jika ketiga apel tersebut 

harganya sama? 

Jawab  :  Jika harga satu apel dimisalkan dengan x maka harga 3 

apel dapat dituliskan kedalam bentuk PLSV, yaitu 

. Pada bentuk ini, x dinamakan dengan 

variabel, 3 dinamakan dengan koefisien dari x, dan 

9000 dinamakan konstanta. Persamaan  

mempunyai penyelesaian  . Nilai  

dinamakan penyelesaian dari . 

Kumpulan dari semua penyelesaian persamaan tersebut 

dinamakan himpunan penyelesaian persamaan. Himpunan 

penyelesaian dari persamaan dinotasikan sebagai berikut ; 

 adalah  
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2) Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV)
28

 

Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) adalah suatu 

persamaan yang mempuyai dua variabel dan masing-masing 

variabelnya berpangkat satu. Persamaan ini dapat dinyatakan 

dalam bentuk  dengan a dan b tidak semuanya 

nol, . Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) 

merupakan kalimat terbuka dengan x dan y sebagai variabel 

(peubah), a dan b sebagai koefisien, serta c sebagai konstanta. 

Bilangan – bilangan real yang jika disubsitusikan kalimat 

terbuka mejadi pernyataan benar atau memenuhi kalimat terbuka 

dinamakan penyelesaian. 

Himpunan penyelesaian adalah kumpulan penyelesaian – 

penyelesaian dari persamaan linear dua variabel. Jadi, himpunan 

penyelesaiannya adalah . 

Contoh : 

a) Tentukan penyelesaian sebanyak mungkin dari persamaan 

! 

Jawab  :  untuk menentukan penyelesaian persamaan 

, kita perlu menentukan terlebih dahulu himpunan 

semesta dari variabel x dan y. Misalkan himpunan semesta 

variabel x dan y dalam persamaan adalah bilangan asli. 

                                                             
28 Abdur Rahman As’ari, dkk, Buku Matematika kelas VIII Semester 1 Edisi Revisi 2017, 

(Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hlm. 193 – 239 
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Penyelesaian dari persamaan  dapat ditentukan 

sebagai berikut : 

Tabel II.2 

Penyelesaian dari Persamaan  

X Y x + y 

1 3 4 

2 2 4 

3 1 4 

4 0  

Jadi, penyelesaian dari persamaan linear dua variabel 

untuk x dan y adalah anggota himpunan bilangan asli adalah 

. Terdapat tiga penyelesaiaan.  

bukanlah penyelesaian dari , untuk x dan y anggota 

himpunan bilangan asli, karena  bukan anggota 

bilangan asli. 

Lain halnya jika himpunan semesta dari x dan y 

dalam persamaan adalah bilangan bulat. Penyelesaiaan dari 

persamaan  dengan x dan y adalah anggota 

himpunan bilangan bulat dapat ditentukan sebagai berikut : 

Tabel II.3 

Anggota Himpunan Bilangan Bulat dari 

Persamaan  

x y x + y 
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-1 5 4 

0 4 4 

1 3 4 

2 2 4 

3 1 4 

4 0 4 

5 -1 4 

6 -2 4 

... ... ... 

Jadi, penyelesaiaan dari persamaan linear dua variabel 

untuk x dan y adalah anggota himpunan bilangan bulat adalah 

    

3) Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

 Sistem persamaan linear dua variabel adalah suatu 

sistem persamaan yan memiliki lebih dari satu persamaan linear 

dua variabel dan memiliki beberapa penyelesaian. Bentuk umum 

sistem persamaan linear dua variabel adalah : 

 

a, b, p, q dinamakan koefisien, c dan r dinamakan 

konstanta, serta x dan y dinamakan variabel (peubah). 

Himpunan penyelesaian adalah kumpulan penyelesaian-

penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel itu. Sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV) dapat diselesaikan 
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dengan berbagai cara, yaitu grafik, substitusi, eliminasi dan 

gabungan. Berikut penjelasan dari metode – metode tersebut :  

a) Metode Grafik 

Menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua 

variabel dengan metode grafik dilakukan dengan cara 

membuat grafik dari kedua persamaan yang diketahui dalam 

satu diagram. Koordinat titik potong kedua garis yang telah 

dibuat merupakan penyelesaian dari sistem pertama. 

b) Metode Subsitusi 

Menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua 

variabel dengan metode subtitusi dilakukan dengan cara 

mengganti (mensubtitusikan) salah satu variabel dengan 

variabel lainnya. 

c) Metode Eliminasi 

Menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua 

variabel dengan metode eliminasi dilakukan dengan cara 

menghilangkan (mengeliminasi) salah satu variabel. 

d) Metode Campuran 

Menyelesakan masalah sistem persamaan linear dua 

variabel dengan metode campuran merupakan perpaduan 

antara metode eliminasi dan subtitusi.  

Contoh :  

a) Tentukan penyelesaian dari sistem persaman linear dua 

variabel berikut! 
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Langkah 1 : Gambar grafik kedua persamaan. 

Gambar II.1 

Grafik Kedua Persamaan y = 2x + 5 dan y = -4x - 1 

                  

 

Langkah 2 : Perkirakan titik potong kedua grafik. Titik 

potognya berapa di A . 

Gambar II.2 

Titik Potong Kedua Persamaan y = 2x + 5 dan y = -4x - 1 
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Langkah 3 : Periksa titik potong. 

 Persamaan 1 Persamaan 2 

   

   

  (Benar)   (Benar) 

Jadi, penyelesaian dari sistem persamaan linear dua 

variabel di atas adalah  

b) Keliling sebuah kebun berbentuk persegi panjang adalah 42 

m. Selisih panjang dan lebar kebun adalah 9 m.  Tentukan 

dan selesaikan sistem persamaan untuk menemukan 

panjang dan lebar kebun. 

Jawab : untuk menyelesakan masalah di atas, kita harus 

mengubah kalimat tersebut menjadi kalimat matematika. 

Sehingga diperoleh dua persamaan seperti berikut. 
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Misalkan panjang dan lebar persegi panjang berturut 

– turut adalah x dan y. Keliling yang berbentuk persegi 

panjang adalah 42 m, berarti  

 

  (Persamaan 1) 

Selisih panjang dan lebar kebun adalah 9 m, berarti 

    (Persamaan 2) 

Langkah 1 : Gambar grafik kedua persamaan 

Gambar II.3 

Grafik Kedua Persamaan x + y = 21 dan x – y = 9 

                 

Langkah 2 : Perkirakan titik potong kedua grafik. Titik 

potongnya berasa di  

Gambar II.4 

Titik Potong Kedua Persamaan x + y = 21 dan x – y = 9 
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Langkah 3 : Periksa titik potong. 

 Persamaan 1 Persamaan 2 

   

    

    (Benar)   (Benar) 

Jadi, penyelesaian dari sistem persamaan linear dua 

variabel diatas adalah . Sehingga panjang dan lebar 

kebun berturut – turu adalah 15 m dan 6 m.  

B. Penelitian Relevan 

Peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang dianggap relevan 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Beberapa karya ilmiah tersebut 

akan dipaparkan sebagai berikut : 

1.   Penelitian yang dilakukan oleh Sarah Isnaeni, Aditia Ansori, Padillah 

Akbar, dan Martin Bernard yang merupakan mahasiswa/i dari IKIP 

Siliwangi dengan judul Analisis Kemampuan Koneksi Matemtis Siswa 

SMP pada Materi Persamaan Linear Satu Variabel pada tahun 2019. 

Penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan instrumen penilaian 

berupada tes kemampuan koneksi matematis sebanyak 5 soal, hasilnya 
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menunjukkan bahwa persentsi soalnya pertama mendapat 71% yang 

berarti hampir sebagian besar siswa mampu menyelesesaikan sl denga 

menghubungkan antar topik matematika, pada soal no 2 mendapat 92% 

berrti sebagian besar siswa mampu berfikir menggunakan matematika 

dengan mata pelajaran lain. Soal no 3 dan no 4 mendapat hasil yang 

hampir sama yaitu 85% dan 80% artinya sebagian besar siswa mampu 

berfikir secara luas menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-

hari. Sedangkan no 5 hanya mendapat 58% yang artinya siswa tidak 

dapat memahami soal dengan baik. Persentase rata-rata dari kemampuan 

koneksi matematis siswa mencapai 77% yang berarti hampir seluruh 

siswa SMP kelas tersebut terolong memiliki kemampuan koneksi 

matematika yang baik.
29

 

2.   Mardotillah Angelina dan Kiki Nia Sania Effendi merupakan mahasiswi 

dari Universitas Singaperbangsa Karawang di Jawa Barat, keduanya 

melakukan penelitian dengan judul Analisis Kemampuan Koneksi 

Matematis Siswa SMP Kelas IX pada tahun 2021. Dalam jurnal 

penelitian tersebut dikatakan bahwa, penelitian tersebut menggunakan 

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan ditunjukkan 

bahwa pada kemampuan koneksi matematis dari 29 siswa yang telah 

melakukan tes uji instrumen, terdapat 2 siswa yang berapa pada kategori 

tinggi dengan presentase sebesar 7%. Kemudian terdapat 22 siswa yang 

berada pada kategori sedang dengan persentase 76%. Serta terdapat 5 

                                                             
29 Sarah Isnaeni, dkk, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP pada Materi 

Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel”, Jurnal On Education, Vol.1, No.2, Tahun 
2019, hlm. 312 
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siswa yang berapa pada kategori rendah dengan persentase sebesar 17%. 

Dari hasil uji instrumen diperoleh bahwa kemampuan koneksi matematis 

siswa berapa pada kategori sedang, yang artinya siswa pada kelas 

tersebut cukup mempu menyelesaikan persoalan kemampuan koneksi 

matematis pada materi sistem persamaan linear dua variabel.
30

 

3.   Penelitian yang dilakukan oleh Dian Andrini dan Usman Aripin, yang 

merupakan mahasiswa/i dari IKIP Siliwangi dengan judul Analisis 

Kemampuan Koneksi Matematik dan Kepercayaan Diri Siswa SMP pada 

tahun 2019. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 

koneksi matematis, tingkat kesalahan siswa pada indikator memahami 

hubungan antartopik matematika tergolong rendah dengan persentase 

62,16%. Tingkat kesalahan siswa pad indiktor mencari representasi 

ekuivalen dri konsep dan prosedur yang sama tergolong sedang dengan 

persentase 67,56%. Dan tingkt kesalahan pada indiktor menggunakan 

matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari – hari 

tergolong tinggi dengan presentase 83,78%. Sedangkan untuk 

kepercayaan diri menunjukkan lebih dari 50% siswa sudah memiliki 

kepercayaan yang cukup baik terhadap matematika
31

 

4.   Penelitian yang dilakukan oleh Atika Nurafni dan Heni Pujiastuti, yang 

merupakan mahasiswi dari Universitas Sultan Ageng Tirtayasa denan 

judul Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau dari Self – 

Confidence Siswa : Studi Kasus di SMKN 4 Pandeglang pada tahun 

                                                             
30 Mardotillah Angelina, Kiki Nia Sania Effendi, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis 

Siswa SMP Kelas IX”, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, Vol.4, No.2, Tahun 2021, hlm.386 
31 Dian Andriani dan Usman Aripin, loc. cit 
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2019. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

kemampuan koneksi matematis siswa memperoleh rata-rata 65% yang 

termasuk dalam kateori cukup. Siswa dengan self-confidence tinggi 

memiliki rata-rata kemampuan koneksi matematis sebesar 86% dan 

termasuk kedalam kateori sangat baik. Siswa dengan self – confidence 

sedang memiliki rata-rata kemampuan koneksi matematis sebesar 63% 

dan termasuk kedalam kategori cukup. Dan siswa dengan self – 

confidence rendah, memiliki rata – rata kemmpuan koneksi mtematis 

sebesar 47% dan termasuk kedalam kategori kurang.
32

 

Terdapat perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

dengan penelitian yang dilakukan oleh  Sarah Isnaeni dkk adalah peneliti 

menggunakan dua variabel yaitu koneksi matematis dan self – confidence 

sedangkan Sarah Israeni dkk menggunakan satu variabel yaitu koneksi 

matematis. Selain itu perbedaannya adalah pada materi, peneliti 

menggunakan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) sedangkan 

Sarah Isnaeni dkk menggunakan materi persamaan dan pertidaksamaan linear 

satu variabel. Selanjutnya, perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengna 

penelitian yang dilakukan oleh Mardotillah dkk adalah peneliti mpeneliti 

menggunakan dua variabel, yaitu kemampuan koneksi matematis dan self – 

confidence sedangkan Mardotillah dkk menggunakan hanya satu variabel 

yaitu kemampuan koneksi matematis saja. Selanjutnya perbedaan penelitian 

yang peneliti lakukan dengan Dian dan Atika adalah peneliti menggunakan 

materi SPLDV untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa, 

                                                             
32 Atika Nurafni dan Heni Pujiastuti, loc.cit 
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sedangkan dian dkk menggunakan materi statistika dan Atika dkk. 

menggunakan materi program linear.  

C. Kerangka Berfikir 

Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan yang dimiliki 

oleh siswa untuk mengaitkan suatu kejadian atau peristiwa yang terjadi dalam 

kehidupan sehari – hari dengan pelajaran lain serta mengaitkan antar konsep 

dalam matematika itu sendiri. Kemampuan tersebut juga termasuk dalam 

kemampuan pemecahan masalah matematis dimana siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika dengan menggunakan unsur – unsur 

yang telah diketahui untuk menentukan rumus yang digunakan sebagai 

strategi penyelesaiannya. Tanpa komunikasi matematis yang dimiliki oleh 

siswa, maka siswa harus belajar dan mengingat konsep yang banyak dan 

prosedur matematika yang terpisah, sehingga siswa akan mengalami 

hambatan. Kemampuan koneksi matematis tersebut didasarkan atas beberapa 

aspek penunjang antara lain (1) aspek koneksi antar topik matematika, (2) 

aspek koneksi dengan disiplin ilmu lain, dan (3) aspek koneksi dengan dunia 

nyata atau kehidupan sehari – hari siswa. Dalam mendukung kemampuan 

koneksi matematis yang dimiliki oleh siswa, perlu adanya self confidence 

(kepercayaan diri) yang sengat dibutuhkan oleh siswa. Siswa dapat 

memaksimalkan tingkat kepercayaan diri yang dimiliki untuk menyelesaikan 

masalah termasuk permasalahan matematika. Sehingga dapat diartikan bahwa 

orang yang percaya diri mampu menyelesaikan masalah matematis yang 

menyiratkan bahwa self confidence sangat mendukung siswa dalam 

menyelesaikan atau memecahkan amsalah matematis siswa, termasuk materi 
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Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel merupakan konsep matematis yang terbentuk dari persamaan 

matematika terdiri dari dua persamaan linear bervariabel X dan Y. Koneksi 

matematis dalam penelitian ini adalah hubungan konsep atau prosedur 

SPLDV dalam topik yang sama dan hubungan konsep dengan topik lain 

untuk mengetahui, menggunakan, dan menghubungkan ide – ide matematis. 

Indikator koneksi matematis tersebut dilakukan menggunakan tes tertulis dan 

wawancara bersama siswa yang dianalisis berdasarkan self confidence siswa 

melalui pemberian angket sehingga dapat mendeskripsikan kemampuan siswa 

SMP/Ts tersebut pada materi Persamaan Linear Dua Variabel.  



48 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.5 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan metode penelitian 

deskriptif. Menurut Hamid Darmadi, metode deskriptif ini adalah metode 

penelitian yang menggambarkan, menjelaskan serta menginterpresentasikan 

objek atau informasi yang didapat sesuai dengan apa adanya.
33

 Peneliti 

menggunakan metode deskriptif kualitatif karena ingin mengeksplor 

kemampuan koneksi matematis siswa SMP/MTs ditinjau dari Self – 

Confidence (kepercayaan diri) siswa pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV). Peneliti juga ingin penelitian ini bersifat induktif dan 

hasilnya lebih menekankan makna koneksi itu sendiri pada siswa. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dan waktu penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IX di SMPN 4 Talang 

Muandau Riau pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 

2023/2024 dengan menyesuikan jadwal pelajaran matematika yang ada 

di SMPN 4 Talang Muandau Riau 

C. Subjek Penelitian 

                                                             
33  Hamid Darmadi,  Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial. Bandung: Alfabeta., 2013, hlm. 186 
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Dalam penelitian ini subjek penelitian yang menjadi sumber informasi 

peneliti adalah siswa kelas IX semester ganjil SMPN 4 Talang Muandau 

Riau, tahun pelajaran 2022/2023. Pemilihan subjek ini didasari oleh beberapa 

pertimbangan, yaitu : 

1.   Siswa kelas IX sudah memiliki pengalaman belajar yang cukup, dan 

sudah mengetahui lingkungan sekolahnya, sehingga diharapkan dapat 

berkomunikasi dengan baik di bidang pembelajaran matematika. 

2.   Siswa kelas IX semester ganjil belum dalam tekanan Ujian Nasional 

maupun tekanan sebagai siswa baru di sekolah tersebut. 

3.   Masih memiliki semangat belajar seperti biasanya. 

4.   Lebih mudah diwawancarai untuk memperoleh data yang akurat yang 

dibutuhkan pada penelitian ini. 

D. Teknik Penentuan Subjek Penelitian 

Teknik penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Menurut Moleong dalam penelitian kualitatif sangat erat 

kaitannya dengan faktor – faktor kontekstual. Jadi, maksud sampling dalam 

hal ini adalah menggali informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan 

dan teori yang muncul. Oleh sebab itu, pada penelitian kualitatif tidak ada 

sampel acak, tetapi sampel bertujuan (purposive sampling).
34

  

Purposive sampling digunakan dalam situasi dimana seseorang 

peneliti menggunakan penelitiannya dalam memilih responden dengan tujuan 

tertentu. Dalam teknik ini peneliti akan mengambil beberapa subjek yang 

didasarkan dari pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini, pemilihan kelas 

                                                             
34 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), hlm.6 
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didasarkan pada pertimbangan guru matematika di SMPN 4 Talang Muandau 

Riau, dimana guru tersebut yang memilih kelas dengan mempertimbangkan 

dari tingkat kemampuan kognitif setiap siswa.  

Penentuan subjek dalam penelitian ini didasarkan pada hasil angket 

self  - confidence dan hasil tes koneksi matematis siswa. Tingkat self – 

confidence siswa terbagi menjadi tiga tingkatan yaitu tinggi, sedang, dan 

rendah. Subjek penelitian yang telah dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, selanjutnya akan dianalisis kemampuan koneksi matematisnya 

sesuai dengan hasil tes kemampuan koneksi matematis pada materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1.  Tes 

Pengumpulan data melalui tes dilakukan dengan memberikan 

instrumen tes yang terdiri dari seperangkat pertanyan soal untuk 

memperoleh data mengenai kemampuan siswa tertutama pada aspek 

kognitif.
35

 Tes yang digunakan adalah tes tertulis dengan bentuk  soal 

objektif, memuat indikator kemampuan koneksi matematis yang dibuat 

oleh peneliti. Tes ini berisi soal – soal pada materi yang disusun untuk 

mengukur kemampuan koneksi matematis siswa. Sebelum diujikan pada 

siswa, tes tersebut terlebih dahulu di uji validasi oleh beberapa ahli. 

2. Angket / Kuesioner 

Angket adalah instrumen penelitan berupa daftar pertanyaan atau 

pernyataan tertulis yang harus diisi oleh responden sesuai petunjuk 

                                                             
35 Karunia Eka Lestari dan M Ridwan Yudhanegara, Op.Cit, hlm.222 
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pengisiannya.
36

 Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

tingkat self – confidence siswa dalam proses belajar mengajar. Indikator – 

indiktor self – confidence tersebut digunakan untuk menyusun item – item 

instrumen yang berup pertanyaan atau pernyataan.  

Pertanyaan – pertanyaan dalam angket diberikan kepada siswa 

untuk mendapatkan jawaban / respon yang diperlukan sebagai bahan 

penelitian. Skala yang digunakan adalah skala tertutup, artinya jawaban 

sudah disediakan dan siswa hanya tinggal memilih salah satu alternatif 

jawaban yang sudah disediakan yang paling sesuai dengan pendapatnya. 

3. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan itu.
37

  

Pengumpulan data dengan wawancara dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu : wawancara terstruktur (structured interview), wawancara 

semistruktur (semistructured interview), dan wawancara tak berstruktur 

(unstructured interview).
38

 Bentuk wawancara yang digunakan pada 

penelitian ini adalah wawancara semiterstruktur. Peneliti menyiapkan 

beberapa pertanyaan kunci untuk memandu jalannya proses tanya jawab 

wawancara. Pertanyaan yang disiapkan jua memiliki kemungkinan untuk 

dikembangkan dalam proses wawancara yang dilakukan. 

                                                             
36

 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta: Kencana, 2013), 

hlm. 255 
37 Lexy J. Moleong, Op.Cit., hlm. 186 
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif untuk Penelitian yang Bersifat Eksploratif, 

Enterpretif, Interaktif dan Konstruktif (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 115 
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Wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih tentang 

kemampuan koneksi matematis siswa yang telah diperoleh melalui tes 

tertulis. Wawancara dilakukan secara face to face antara peneliti dengan 

siswanya. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya – karya 

monumental. Metode ini dilakukan untuk melengkapi hasil data yang 

telah diperoleh selama penelitian. Pada penelitian ini peneliti 

mengumpulkan dokumen – dokumen tentang data siswa seperti daftar 

nama siswa, dan jumlah siswa. Selain itu, peneliti melakukan 

dokumentasi selama proses penelitian. Adapun peneliti menggunakan alat 

bantu dokumentasi berupa alat tulis, kameran, dan handphone. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah soal – soal tes tertulis,  dan lembar angket 

1. Soal Tes Tertulis Kemampuan Koneksi Matematis. 

Instrumen tes dalam penelitian ini adalah tes subjektif, tes tertulis 

dengan bentuk uraian. Hal ini digunakan untuk mengukur pengetahuan, 

keterampilan, bakat, dan kemampuan dari subjek penelitian. 

Sebelum diujikan kepada siswa, instrumen tes harus divalidasi 

terlebih dahulu melalui uji coba  yang  dilakukan untuk mengetahui apalah 

soal – soal yang telah dibuat valid dan sesuai untuk mengukur kemampuan 
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koneksi matematis. Untuk menuliskan tes subjektif tersebut ada langkah – 

langkah yang harus diikut, sebagai berikut : 

a. Menentukan tujuan pembelajaran yang ingin diukur. Pada penelitian 

ini yaitu menganalisis kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau 

dari self – confidence siswa pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV). 

b. Menentukan sampel, yaitu kelas IX SMP/MTs. 

c. Menentukan jenis tes yang digunakan, peneliti berencara 

menggunakan tes uji berbentuk objektif. 

d. Menyusun kisi – kisi soal tes kemampuan koneksi matematis 

e. Membuat soal tes  objektif kemampuan koneksi matematis 

berdasarkan kisi – kisi yang telah dibuat 

f. Membuat pedoman penskoran 

g. Melakukan validitas yang dilakukan oleh beberapa ahli untuk 

mengukur kemampuan koneksi matematis 

h. Menentukan waktu pengujian tes dan melaksanakan pengujian tes 

Setelah dilakukan pengujian tes, jawaban dari setiap siswa akan dapat 

dikelompokkan menjadi kategori sangat baik, baik sedang, kurang atau 

kurang sekali dengan kriteria berikut ini :  
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TABEL III.1 

KRITERIA PENGELOMPOKAN KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS 

INTERVAL PREDIKAT 

84 < NP ≤ 100 Sangat Baik 

69 < NP ≤ 85 Baik 

59 < NP ≤ 70 Cukup 

49 < NP ≤ 60 Kurang 

NP ≤ 50 Kurang Sekali 

(Sumber : Ngalim Purwanto) 

2. Pedoman Wawancara 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan tuntuk wawancara 

adalah lembar pedoman wawancara dan alat perekam suara. Lembar 

pedoman wawancara berisikan pertanyaan tentang kemampuan koneksi 

matematis siswa yang merupkana pertanyaan – pertanyaan tertulis 

berdasarkan pada perkiraan jawaban siswa dari tes tertulis. 

3. Angket Self – Confidence 

 Angket self – confidence adalah sekumpulan pernyataan yang 

harus dilengkapi oleh siswa dengan memilih jawaban yang telah 

disediakan. Angket yang peneliti gunakan dalam penelitian ini menggukan 

skala Likert yang mana disusun dengan 4 alternatif jawaban yaitu sangat 

setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 

Berikut adalah pedoman penskoran dari setiap butir pernyataan angket : 
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TABEL III.2 

PEDOMAN PENSKORAN ANGKET SELF – CONFIDENCE 

PERNYATAAN 

SANGAT 

SETUJU 

(SS) 

SETUJU 

(S) 

TIDAK 

SETUJU 

(TS) 

SANGAT 

TIDAK 

SETUJU 

(STS) 

Positif (+) 4 3 2 1 

Negatif (-) 1 2 3 4 

(Sumber : Modifikasi Rizkia Mutiara Islamy) 

Indikator – indikator angket untuk mengukur self – confidence 

yang dapat dilihat pada kisi – kisi angkat self – confidence sebagai berikut 

: 
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TABEL III.3 

KISI – KISI ANGKET SELF – CONFIDENCE 

VARIABEL INDIKATOR 

NOMOR ITEM JUMLAH 

ITEM (+) (-) 

Self 

Confidence 

Percaya pada 

kemampuan diri 

1, 3, 6 2, 4, 5 6 

Bertindak mandiri 

dalam mengambil 

keputusan 

7, 9, 12 8, 10, 11 6 

Memiliki konsep diri 

yang positif 

13,15, 18 14, 16, 17 6 

Berani 

mengungkapkan 

pendapat 

19, 21, 24 20, 22, 23 6 

Jumlah Item 24  

(Sumber : Modifikasi Rizkia Mutiara Islamy) 

Selanjutnya dalam menganalisis data angket dalam menentukan 

kelompok self – confidence, perlu diperhatikan langkah – langkah berikut 

ini : 
39

 

a. Mencari rata – rata (Mean) 

 

b. Mencari standar deviasi 

                                                             
39 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara), hlm. 

299-300 
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Keterangan :  

 = Skor rata – rata  

 = Jumlah skor tiap siswa 

 = Banyak siswa 

 = Standar deviasi 

c. Menentukan batas kelompok 

Adapun pengelompokkan ditunjukkan pada tabel berikut ini : 

TABEL III.4 

KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF – CONFIDENCE 

SISWA 

Kriteria Self - Confidence Keterangan 

 Tinggi 

 Sedang 

 Rendah 

(Sumber:Suharsimi Arikunto) 

4. Dokumentasi 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk dokumentasi 

berupa tulisan yaitu dokumen – dokumen data siswa dan foto kegiatan 

siswa selama penelitian. Dokumentasi dapat diperoleh dari kepala sekolah, 

guru, maupun staf tata usaha di sekolah tersebut. 
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G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sehingga teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan interpretatif yang 

dilakukan sejak pengumpulan data dimulai. Analisis data kualitatif adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data, memilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
40

  

1. Analisis Angket dan Soal 

Instrument yang baik adalah instrumen yang memiliki standar 

kualitas yang bagus. Oleh karena itu, untuk mendapatkan kualitas 

instrument yang baik sebelumnya instrument tersebut harus dilakukan 

validasi apakah sudah cukup baik untuk mengukur tingkat kepercayaan 

diri dan kemampuan koneksi siswa, instrument tersebut selanjutnya akan 

divalidasi oleh beberapa orang ahli (validator) dibidangnya. Dari hasil 

validasi yang dilakukan oleh validator selanjutnya akan dilakukan revisi 

perbaikan sesuai saran yang diberikan oleh validator sampai akhirnya 

instrument tersebut layak diujikan kepada subjek penelitian. 

2. Analisis Wawancara 

Wawancara dilakukan pada siswa kelas IX semester ganjil yang 

dipilih berdasarkan dari hasil angket kepercayaan diri, dimana tingkat 

kepercayaan diri ini terbagi menjadi 3 bagian. Kemudian pada masing – 

masing bagian dipilih siswa dengan jumlah yang merata sehingga 

                                                             
40 Lexy J. Moleong, Op.Cit, hlm. 248 
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keseragaman untuk terwawancara seimbang dari tingkat kepercayaan diri 

tinggi, sedang, dan rendah. Hasil dari wawancara merupakan kata – kata 

atau lisan yang selanjutnya akan dirubah menjadi bentuk tulisan, kemudian 

hasil tersebut dihubungkan dengan tes subjektif kemampuan koneksi 

matematis yang telah dilakukan untuk memperkuat hasil penelitian. 

3. Analisis Data 

Nasution menyatakan bahwa analisis data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum 

terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil 

penelitian.
41

 Dari pernyataan ini dikatakan bahwa analisis data untuk 

penelitian kualitatif sudah dimulai sejak sebelum memasuki lapangan, saat 

pelaksaan di lapangan, setelah selesai di lapangan, dan hingga selesai 

proses penulisan hasil penelitian. dari pernyataan ini juga peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa analisis data adalah proses mencari serta menyusun 

data penelitian yang diperoleh melalui tes, wawancara, angket, dokumen, 

dan catatan selama di lapangan.  

Adapun langkah – langkah menganalisis data dalam rangka 

mengumpulkan data dilakukan dalam tiga alur kegiatan, yaitu : 
42

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pengumpulan data penelitianyang 

dilakukan seorang peneliti. Dalam penelitian ini proses pengumpulan 

data dilakukan pada saat pelaksanaan tes subjektif pada subyek yang 

                                                             
41 Sugiyono, Op.Cit, hlm.245 
42 Rubiatul, L. Y. (2017). Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas VII pada Materi Segiempat 
di SMP Negeri 1 Kalidawir Tulungangung Tahun Ajaran 2016/2017. Skripsi pada Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan IAIN Tulungagung: tidak diterbitkan 
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diteliti. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya. Reduksi data dalam penelitian ini akan mefokuskan pada 

siswa yang hasil jawabannya mengacu pada kriteria indikator 

kemampuan koneksi matematis siswa kelas VII tingkat SMP/MTs. 

b. Penyajian Data 

Pada penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowerheart 

dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks bersifat naratif.
43

 Dalam 

penelitian ini, penyajian data dalam bentuk teks narasi dari 

sekumpulan informasi dari reduksi data ke dalam bentuk yang 

sistematis, sehingga akan lebih sederhana dan mudah dipahami 

maknanya. Dalam penyajian data ini dilengkapi dengan analisis data 

hasil tes dan analisis wawancara. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan ini dilakukan selama berlangsungnya 

penelitian di lapangan maupun sesudah pengumpulan data dan 

penyajian data. Penarikan kesimpulan dilakukan secara terus menerus 

dimaksud untuk memperoleh hasil kesimpulan yang jelas. Hasil 

kesimpulan ini tentunya berdasarkan dari hasil analisis data yang 

berasal melalui tes dan wawancara. 

                                                             
43 Sugiyono, Op.Cit, hlm.95 
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Teuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang – 

remang atau elap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksanaan. 

Menurut Sugiyono, uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif adalah 

sebagai berikut : 
44

 

1. Pengujian Transferability 

Transferability pada penelitian kualitatif merupakan validitas 

eksternal yang menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya 

hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil. Dalam 

penelitian kualitatif, peneliti dalam pembuatan laporannya harus 

memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematik, dan dapat dipercaya 

sehingga pembaca menjadi lebih jelas atas penelitian tersebut. 

2. Pengujian Dependability 

Pengujian dependability pada penelitian kuantitatif merupakan 

reliabilitas. Pengujian dependability dilakukan untuk menukur 

kekonsistenan peneliti pada keseluruhan proses penelitian. dalam 

penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan audit 

(pemeriksaan) terhadap keseluruhan proses penelitian.  

3. Pengujian Konfirmability 

                                                             
44 Lexy J. Moleong.Op.Cit, hlm. 366-378 
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Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip dengan uji 

dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. 

Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan 

proses yang dilakukan. Pengujian ini lebih berfokus pada audit 

(pemeriksanaan) kualitas dan kepastian hasil penelitian, apa benar sesuai 

dengan data yang telat dikumpulkan dilapangan. 

I. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian terdapat 3 tahap dari prosedur penelitian, yaitu 

sebagai berikut ; 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap penelitian dilakukan langkah – langkah sebagai berikut : 

a. Mengidentifikasi masalah yang terjadi di kelas yang akan diteliti. 

b. Mengajukan judul penelitian yang akan diteliti. 

c. Menyusun proposal penelitian. 

d. Mengkonsultasikan bimbingan proposal kepada dosen pembimbing. 

e. Melaksanakan seminar proposal. 

f. Merevisi proposal penelitian berdasarkan hasil penelitian. 

g. Mengurus surat izin pra riset ke sekolah yang akan dijadikan tempat 

uji coba instrumen. 

h. Menetapkan jadwal penelitian. 

i. Mengurus surat izin penelitian. 

j. Menentukan kelas yang akan dilakukan penelitian. 
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k. Konsultasi dengan dosen pembimbing dan guru mata pelajaran 

matematika mengenai instrumen berupa soal tes, dan pedoman 

wawancara. 

l. Menyusun instrumen soal tes, dan pedoman wawancara. 

m. Melakukan validasi instrumen. 

2.  Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan penelitian dilakukan langkah – langkah sebagai 

berikut : 

a. Melakukan observasi awal kegiatan pembelajaran matematika siswa 

pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 

b. Memberikan tes tertulis.  

c. Mengambil foto kegiatan. 

d. Menilai hasil tes yang dilakukan siswa. 

e. Memberikan angkat self confidence. 

f. Menilai hasil angkat self confidence siswa. 

g. Menentukan subjek penelitian yang akan diwawancara. 

h. Melakukan wawancara. 

i. Mengumpulkan data. 

3.   Tahap Akhir 

Pada tahap pelaksanaan penelitian dilakukan langkah – langkah 

sebagai berikut :  

a. Menganalisis data, membahas, dan menyimpulkan. 

b. Meminta surat bukti penelitian kepada kepala sekolah yang diteliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari kemampuan 

koneksi matematis ditinjau dari self confidence siswa dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Angket self confidence diujikan pada 52 orang siswa kelas IX semester 

ganjil SMPN 4 Talang Muandau. Hasilnya menunjukkan bahwa self 

confidence siswa berbeda- beda, yaitu siswa dengan self confidence tinggi 

berjumlah 3 orang, siswa dengan self confidence sedang berjumlah 41 

orang, dan siswa dengan self confidence rendah berjumlah 8 orang. 

2. Tes kemampuan koneksi matematis diketahui bahwa siswa yang 

mendapatkan nilai dengan kategori sangat baik adalah 25 siswa (48%), 

selanjutnya siswa yang mendapatkan nilai dengan kategori baik adalah 0 

siswa (0%), kemudian siswa yang mendapatkan nilai dengan kategori 

cukup adalah 17 siswa (33%), lalu tidak ada satupun siswa yang 

mendapatkan nilai dengan kategori kurang, dan siswa yang mendapatkan 

nilai dengan kategori rendah adalah 10 siswa sekitar 19%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih tergolong rendah. 

3. Kemampuan koneksi matematis berdasarkan self confidence siswa adalah 

sebagai berikut: 

a. Siswa dengan tingkat self confidence tinggi memiliki kemampuan  

koneksi matematis pada kategori sangat baik dengan rata-rata 78. 



131 

 

 

b. Siswa dengan tingkat self confidence sedang memiliki kemampuan 

koneksi matematis pada kategori cukup dengan rata-rata 70. 

c. Siswa dengan tingkat self confidence rendah memiliki kemampuan 

koneksi matematis pada kategori kurang sekali dengan rata-rata 50. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat peneliti 

sampaikan pada penelitian ini, yaitu: 

1. Kepada Sekolah 

Sekolah hendaknya dapat memotivasi dan mengupayakan guru 

untuk ikut serta dalam pelatihan dalam rangka peningkatan kompetensi 

seorang pendidik serta memberikan penghargaan bagi guru yang memiliki 

dedikasi tinggi dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik. 

2. Kepada Pendidik 

Berdasarkan hasil penelitian, siswa cenderung memiliki 

kemampuan koneksi matematis yang rendah dalam mengenali dan 

menggunakan suatu topik matematika ke dalam topik matematika yang 

lain dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, diharapkan kepada pendidik agar memfasilitasi siswa dengan strategi 

atau mengenalkan soal-soal yang berhubungan dengan kehidupan sehari- 

hari dalam proses pembelajaran untuk mampu mengaitkan matematika 

dengan kehidupan sehari-hari. 

3. Kepada Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat berperan lebih aktif dalam proses 

pembelajaran untuk mampu meningkatkan self confidencenya dan 
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memperbanyak membahas soal-soal terkait kemampuan koneksi matematis 

baik pada materi SPLDV maupun pada materi lainnya. 

C. Kepada Peneliti Lain 

Agar melakukan penelitian ulang mengenai kemampuan koneksi 

matematis ditinjau dari self confidence siswa pada materi segiempat dan 

segitiga atau materi lainnya sehingga akan menemukan hasil yang sama atau 

berbeda, serta dapat dijadikan acuan penelitian terhadap masalah yang sesuai 

dengan topik penelitian ini. Dan juga diharapkan bagi peneliti lainnya untuk 

dapat melakukan penelitian secara tatap muka, mulai dari pengisian angket, 

soal tes, dan wawancara, sehingga dapat dilakukan uji validitas, reliabilitas, 

daya pembeda, dan tingkat kesukaran dengan mengujikan soal uji coba 

terlebih dahulu pada kelas uji coba. 
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Lampiran 1 

DAFTAR NAMA SISWA SUBJEK PENELITIAN 

NO NAMA SISWA KODE KELAS 

1 ANITA JOIC ELISABET S-1 IX.1 

2 ASFORAN JALUKHU S-2 IX.1 

3 DEBY CHINTYA BELLA SIMBOLON S-3 IX.1 

4 DEFRI SA PUTRA LAHAGU S-4 IX.1 

5 FRISCA SALSYA DWI ANINDITA S-5 IX.1 

6 GRACE TINA S-6 IX.1 

7 HANIYAH AZZAHRA S-7 IX.1 

8 HAZREL AZHAR GUMAY S-8 IX.1 

9 JOHANNES GURNING S-9 IX.1 

10 JUNTER PARLUHUTAN TOGATORUP S-10 IX.1 

11 KELVIN GIAWA S-11 IX.1 

12 KRISTIANI BR. NAINGGOLAN S-12 IX.1 

13 LESTI WANRA BR. SARAGIH S-13 IX.1 

14 M.BIMA ANDRIANSYAH S-14 IX.1 

15 MARTINUS JATENRA JUNEDI SIRAIT S-15 IX.1 

16 NADIA SAPITRI BR. SAGALA S-16 IX.1 

17 NAZIA SARANI AZZAHRA S-17 IX.1 

18 NEFY MONIKA SIHOTANG S-18 IX.1 

19 NUR HABIBAH S-19 IX.1 

20 PINA VINA HALAWA S-20 IX.1 

21 PITRI RAHAYU S-21 IX.1 

22 RAFY DWI HAFIS S-22 IX.1 

23 STEVANUS FELIX MANURUNG S-23 IX.1 

24 TIRAN ARINDI S-24 IX.1 

25 TOMMY KURNIAWAN S-25 IX.1 

26 WEDIAMA GEA S-26 IX.1 

27 WIRA RAMADHANI S-27 IX.1 

28 YENIMA WARUWU S-28 IX.1 

29 YUMAIDA AMBORSARI S-29 IX.1 

30 AHMAD RIYANTO S-30 IX.2 

31 ARDI DHARMA S-31 IX.2 

32 ASTRID KEDATON PRANOTO S-32 IX.2 

33 DEVI MARSINTA ULI BR MANALU S-33 IX.2 

34 ENDROY S-34 IX.2 

35 HANNY ROMAULI BR.SARAGIH S-35 IX.2 

36 HARMOKO S-36 IX.2 

37 HERNISEL SILALAHI S-37 IX.2 
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NO NAMA SISWA KODE KELAS 

38 IKBAL YUGA PRATAMA S-38 IX.2 

39 JONA SAPUTRA SIHOMBING S-39 IX.2 

40 LENI LAWOLO S-40 IX.2 

41 LUSI ARMAYANI S-41 IX.2 

42 MARCEL FRANCIS CHICHESTER SILABAN S-42 IX.2 

43 MERDI WARUWU S-43 IX.2 

44 MONIKA S-44 IX.2 

45 NOVI MARIANTI BR PANJAITAN S-45 IX.2 

46 OKTORIANA LINDA MAWATI LAHAGU S-46 IX.2 

47 PUTRI MUNTHE S-47 IX.2 

48 RAMADHANI SYAHFITRI S-48 IX.2 

49 RANGGA GINTING S-49 IX.2 

50 SAKKOT PARULIAN NAPITUPULU S-50 IX.2 

51 SANDI RAMADANI S-51 IX.2 

52 SELLY NURAINI S-52 IX.2 

53 SITI NUR HASANAH YOGA S-53 IX.2 

54 SYINTIA S-54 IX.2 

55 TIWI KRISTIANI ZALUKHU S-55 IX.2 

56 WULAN SYAHIRA S-56 IX.2 
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Lampiran 2 

KISI – KISI ANGKET SELF – CONFIDENCE (KEPERCAYAAN DIRI) 

 

Jenjang Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Kelas / Semester : IX / Ganjil 

 

Variabel Indikator  Pernyataan  
Nomor 

Soal 

Sifat 

Pernyataan Jumlah 

Positif Negatif 

Self - 

Confident 

Percaya pada 

kemampuan diri 

Saya yakin akan berhasil dan mendapatkan 

nilai baik dalam tes matematika 
1 √   

6 

Saya merasa gugup ketika guru menjelaskan 

matematika di depan kelas 
2   √ 

Saya yakin akan mendapatkan nilai baik dalam 

tes matematika 
3 √   

Saya merasa cemas ketika guru menanyakan 

materi matematika yang kurang saya pahami 
4   √ 

Saya mampu menjelaskan kembali materi 

matematika khususnya Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel (SPLDV) 

5 √   

Saya melihat pekerjaan teman terlebih dahulu 

sebelum mengerjakannya 
6   √ 

Bertindak mandiri Saya mampu mengatasi masalah atau kesulitan 7 √   6 
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Variabel Indikator  Pernyataan  
Nomor 

Soal 

Sifat 

Pernyataan Jumlah 

Positif Negatif 

dalam mengambil 

keputusan 

yang muncul dalam belajar matematika 

Saya tidak yakin dengan hasil pekerjaan saya 8   √ 

Untuk tugas individu saya membuat tugas 

matematika secara mandiri 
9 √   

Saya kurang mampu memahami materi Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 

sehingga perlu bantuan guru 

10   √ 

saya menggunakan cara penyelesaiaan saya 

sendiri meskipun jawaban saya berbeda dengan 

teman-teman 

11 √   

Saya merasa kurang yakin dengan cara 

penyelesaian soal yang saya gunakan 
12   √ 

Memiliki konsep diri 

yang positif 

Saya memiliki keingintahuan yang tinggi 

dalam matematika 
13 √   

6 

Saya kesulitan mengatur waktu untuk belajar 

matematika 
14   √ 

Saya merasa bangga dengan kemampuan saya 

bermatematika 
15 √   

Saya merasa bingung ketika guru memulai 

menjelaskan materi matematika yang baru 
16   √ 

Saya merasa tertantang ketika dihadapkan 

dengan soal yang berkaitan dengan materi 

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

(SPLDV) 

17 √   

Saya mengalamai kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

materi Sistem Persmaaan Linier Dua Variabel 

(SPLDV) 

18   √ 
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Variabel Indikator  Pernyataan  
Nomor 

Soal 

Sifat 

Pernyataan Jumlah 

Positif Negatif 

Berani mengungkapkan 

pendapat 

Saya berani bertanya kepada teman - teman 

tentang soal - soal matematika 
19 √   

6 

Saya kurang berani berpendapat tentang materi 

matematika yang kurang saya pahami atau 

kenal 

20   √ 

Saya mampu menjelaskan solusi masalah 

matematika secara lisan 
21 √   

Saya malu berpartisipasi dalam diskusi 

matematika 
22   √ 

Saya berani menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru matematika di kelas 
23 √   

Saya gugup ketika melakukan presentasi 

matematika di depan kelas 
24   √ 

Jumlah 12 12 24 
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Lampiran 3 

LEMBARAN ANGKET SELF – CONFIDENCE (KEPERCAYAAN DIRI) 

SEBELUM VALIDASI  

 

A. Isilah Identitas Diri dengan Benar :  

Nama :  

Kelas  :  

No. Absen : 

B. Petunjuk Pengisian : 

1. Tuliskan nama lengkap, kelas, dan nomor absen pada “Identitas Diri”. 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama sebelum memberikan 

jawaban. 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Anda paling sesuai dengan 

keadaan atau pendapat Anda, dengan cara memberikan tanda checklist (√) 

pada tempat yang telah disediakan. 

4. Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah 

dan tidak mempengaruhi penilaian. 

 

Keterangan Pilihan Jawaban : 

a. Sangat Setuju (SS) c. Tidak Setuju (TS) 

 

b. Setuju (S) d. Sangat Tidak Setuju (STS) 

   

 

Selamat Mengerjakan! 

  



142 
 

No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1. 
Saya yakin akan berhasil dan mendapat 

nilai baik dalam tes matematika 

    

2. 
Saya merasa gugup ketika guru 

menjelaskan matematika di depan kelas 

    

3. 
Saya yakin akan mendapatkan nilai baik 

dalam tes matematika 

    

4. 

Saya merasa cemas ketika guru 

menanyakan materi matematika yang 

kurang saya pahami. 

    

5. 

Saya mampu menjelaskan kembali materi 

matematika khususnya Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel (SPLDV) yang 

sudah dijelaskan oleh guru 

    

6. 
Saya melihat pekerjaan teman terlebih 

dahulu sebelum mengerjakannya 

    

7.  

Saya mampu mengatasi masalah atau 

kesulitan yang muncul dalam belajar 

matematika. 

    

8. 
Saya tidak yakin dengan hasil pekerjaan 

saya. 

    

9. 
Untuk tugas individu saya membuat tugas 

matematika secara mandiri 

    

10. 

Saya kurang mampu memahami materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) sehingga perlu bantuan guru. 

    

11. 

Saya menggunakan cara penyelesaian 

saya sendiri meskipun jawaban saya 

bebeda dengan teman-teman. 

    

12. 
Saya merasa kurang yakin dengan cara 

penyelesaian soal yang saya gunakan. 

    

13.  
Saya memiliki keingintahuan yang tinggi 

dalam matematika. 

    

14. 
Saya kesulitan mengatur waktu untuk 

belajar matematika 

    

15. 
Saya merasa bangga dengan kemampuan 

saya bermatematika. 

    

16. 

Saya merasa bingung ketika guru 

memulai menjelaskan materi matematika 

yang baru. 

    

17. 
Saya merasa tertantang ketika 

dihadapkan dengan soal yang berkaitan 
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No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

dengan materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) 

18. 

Saya mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLV) 

    

19. 
Saya berani bertanya kepada teman – 

teman tentang soal – soal matematika. 

    

20. 

Saya kurang berani berpendapat tentang 

materi matematika yang kurang saya 

pahami atau kenal 

    

21. 
Saya mampu menjelaskan solusi masalah 

matematika secara lisan. 

    

22. 
Saya malu berpartisipasi dalam diskusi 

matematika. 

    

23. 
Saya berani menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru matematika di kelas. 

    

24. 
Saya gugup ketika melakukan presentasi 

matematika didepan kelas. 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 

LEMBARAN ANGKET SELF – CONFIDENCE (KEPERCAYAAN DIRI)  

 

C. Isilah Identitas Diri dengan Benar :  

Nama :  

Kelas  :  

No. Absen : 

D. Petunjuk Pengisian : 

5. Tuliskan nama lengkap, kelas, dan nomor absen pada “Identitas Diri”. 

6. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama sebelum memberikan 

jawaban. 

7. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat Anda, dengan 

cara memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia. 

 

Keterangan Pilihan Jawaban : 

a. Sangat Setuju (SS) c. Tidak Setuju (TS) 

b. Setuju (S) d. Sangat Tidak Setuju (STS) 

   

 

Selamat Mengerjakan! 
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No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1. 
Saya yakin mampu menguasai pelajaran 

matematika dengan baik 

    

2. 
Saya merasa gugup setiap masuk 

pejalaran matematika 

    

3. 
Saya yakin akan mendapatkan nilai baik 

dalam tes matematika 

    

4. 

Saya merasa cemas ketika guru 

menanyakan materi matematika yang 

kurang saya pahami. 

    

5. 

Saya mampu menjelaskan kembali materi 

matematika khususnya Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel (SPLDV) yang 

sudah dijelaskan oleh guru 

    

6. 
Saya melihat pekerjaan teman terlebih 

dahulu sebelum mengerjakannya 

    

7.  

Saya mampu menyelesaikan 

permasalahan dalam pembelajaran 

matematika 

    

8. 
Saya malu apabila tampil sendiri 

menyajikan matematika di depan kelas 

    

9. 
Saya mampu menyelesaikan tugas 

individu secara mandiri 

    

10. 

Saya kurang mampu memahami materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) sehingga perlu bantuan guru. 

    

11. 

Saya menggunakan cara penyelesaian 

sendiri meskipun jawaban saya bebeda 

dengan yang lain 

    

12. 
Saya merasa kurang yakin dengan cara 

penyelesaian soal yang saya gunakan. 

    

13.  
Saya memiliki keingintahuan yang tinggi 

dalam matematika. 

    

14. 
Saya kesulitan mengatur waktu untuk 

belajar matematika 

    

15. 
Saya merasa bangga dengan kemampuan 

saya menyelesaikan masalah matematika 

    

16. 

Saya merasa bingung ketika guru 

memulai menjelaskan materi matematika 

yang baru. 

    

17. 
Saya merasa tertantang ketika 

dihadapkan dengan soal yang berkaitan 
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No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

dengan materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) 

18. 

Saya mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLV) 

    

19. 
Saya berani bertanya kepada teman – 

teman tentang permasalahan matematika. 

    

20. 

Saya kurang berani berpendapat tentang 

materi matematika yang kurang saya 

pahami  

    

21. 
Saya mampu menjelaskan solusi masalah 

matematika secara lisan. 

    

22. 
Saya malu berpartisipasi dalam diskusi 

matematika. 

    

23. 
Saya berani menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru matematika di kelas. 

    

24. 
Saya gugup ketika melakukan presentasi 

matematika didepan kelas. 
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Lampiran 8 

PEDOMAN PENSKORAN ANGKET SELF CONFIDENCE 

 

Untuk pemberian skor self – confidence siswa dapat ditunjukkan dengan 

skala likert yang mengharuskan responden untuk menjawab pernyataan dengan 

satu jawaban seperti berikut : 

Pedoman Penskoran  

PERNYATAAN 

SANGAT 

SETUJU 

(SS) 

SETUJU 

(S) 

TIDAK 

SETUJU 

(TS) 

SANGAT 

TIDAK 

SETUJU 

(STS) 

Positif (+) 4 3 2 1 

Negatif (-)  1 2 3 4 

 

Untuk mengetahui kriteria pengelompokkan self – confidence dapat dilihat 

seperti berikut : 

Kriteria Pengelompokkan 

Kriteria Self Confidence Keterangan 

   ̅        Tinggi 

 ̅            ̅        Sedang 

   ̅        Rendah 
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Lampiran 9 

PERHITUNGAN VALIDASI ANGKET SELF CONFIDENCE 

 
No 

Butir 
VA-1 VA-2 VA-3 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 V 

1 4 4 5 3 3 4 10 0,83 

2 4 4 5 3 3 4 10 0,83 

3 4 4 5 3 3 4 10 0,83 

 



155 
 

Lampiran 10 

Hasil Penskoran Angket Self - Confidence 

NO NAMA 
SKOR JAWABAN PERTANYAAN ANGKET Total 

Skor 
Tingkat 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 ANITA JOIC ELISABET 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 50 Rendah 

2 AHMAD RIYANTO 3 3 4 2 3 3 3 3 3 1 1 3 3 1 4 2 4 2 1 3 2 3 3 3 63 Sedang 

3 ARDI DHARMA 2 3 4 3 2 4 2 2 4 1 4 2 4 2 3 2 2 2 3 2 4 2 3 1 63 Sedang 

4 
ASTRID KEDATON 

PRANOTO 
4 2 4 2 2 1 4 1 3 1 4 1 3 3 4 2 4 1 4 1 2 2 2 1 58 Sedang 

5 
DEBY CHINTYA BELLA 

SIMBOLON 
2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 56 Sedang 

6 DEFRI SA PUTRA LAHAGU 2 1 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 1 4 2 1 3 3 2 55 Rendah 

7 
DEVI MARSINTA ULI BR 

MANALU 
3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 63 Sedang 

8 ENDROY 3 4 1 4 2 2 1 4 1 3 1 2 3 4 3 4 1 2 1 2 1 4 3 4 60 Sedang 

9 
FRISCA SALSYA DWI 

ANINDITA 
4 2 3 2 2 2 3 4 2 3 3 2 3 1 3 2 3 1 3 2 3 1 3 2 59 Sedang 

10 GRACE TINA 2 2 3 4 1 2 1 4 1 3 3 2 3 4 1 4 1 3 3 4 3 1 1 2 58 Sedang 

11 HANIYAH AZZAHRA 3 2 3 3 2 2 2 3 3 1 4 2 3 4 4 2 1 4 3 2 2 4 4 4 67 Sedang 

12 HARMOKO 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 67 Sedang 

13 HAZREL AZHAR GUMAY 3 4 4 1 2 1 4 1 2 1 4 1 3 1 3 1 4 1 3 1 2 1 2 1 51 Rendah 

14 HERNISEL SILALAHI 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 4 1 1 2 3 2 3 3 2 3 3 3 58 Sedang 

15 IKBAL YUGA PRATAMA 3 4 1 4 2 4 3 4 3 2 1 4 2 4 2 4 1 4 3 2 1 4 1 4 67 Sedang 

16 JOHANNES GURNING 2 3 2 4 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 57 Sedang 

17 
JONA SAPUTRA 

SIHOMBING 
2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 50 Rendah 

18 
JUNTER PARLUHUTAN 

TOGATORUP 
3 3 2 1 2 4 3 1 4 1 4 1 3 2 2 1 4 1 3 1 3 2 3 4 58 Sedang 
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NO NAMA 
SKOR JAWABAN PERTANYAAN ANGKET Total 

Skor 
Tingkat 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

19 KELVIN GIAWA 2 2 2 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 2 2 4 3 3 1 4 1 1 2 4 61 Sedang 

20 
KRISTIANI BR. 

NAINGGOLAN 
4 4 4 1 3 1 3 1 4 1 3 2 4 1 4 1 4 1 4 2 4 1 4 1 62 Sedang 

21 LENI LAWOLO 2 1 4 1 1 3 3 1 3 1 4 1 2 3 4 3 4 1 4 2 2 2 3 1 56 Sedang 

22 LUSI ARMAYANI 3 2 3 2 1 3 2 3 2 3 3 2 4 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 63 Sedang 

23 
LESTI WANRA BR. 

SARAGIH 
3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 70 Tinggi 

24 M.BIMA ANDRIANSYAH 2 3 3 2 1 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 59 Sedang 

25 
MARCEL FRANCIS 

CHICHESTER SILABAN 
2 1 2 1 2 1 4 1 2 1 4 1 4 2 1 1 4 1 4 1 4 2 4 1 51 Rendah 

26 
MARTINUS JATENRA 

JUNEDI SIRAIT 
2 3 3 3 2 2 1 3 2 2 4 2 2 4 3 3 1 3 3 1 2 3 1 3 58 Sedang 

27 MERDI WARUWU 1 1 1 1 2 4 2 1 4 2 4 1 3 1 2 2 4 1 4 2 2 1 1 1 48 Rendah 

28 MONIKA 3 2 3 2 1 4 1 4 1 2 3 2 3 4 1 2 1 2 1 2 1 2 1 4 52 Rendah 

29 
NADIA SAPITRI BR. 

SAGALA 
3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 2 2 3 3 2 2 3 4 1 68 Sedang 

30 NAZIA SARANI AZZAHRA 3 4 2 2 1 4 3 4 4 2 1 4 2 4 3 4 2 3 1 3 1 4 1 2 64 Sedang 

31 NEFY MONIKA SIHOTANG 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 3 1 3 2 3 1 2 3 3 2 52 Rendah 

32 
NOVI MARIANTI BR 

PANJAITAN 
3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 4 3 2 4 2 3 4 3 2 1 2 3 2 3 68 Sedang 

33 NUR HABIBAH 3 2 3 2 2 3 2 2 4 2 3 2 2 1 3 1 4 2 4 1 3 3 3 2 59 Sedang 

34 
OKTORIANA LINDA 

MAWATI LAHAGU 
3 1 4 1 3 4 4 1 4 1 4 2 4 3 4 2 3 1 4 2 2 4 4 4 69 Tinggi 

35 PINA VINA HALAWA 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 88 Tinggi 

36 PITRI RAHAYU 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 58 Sedang 

37 PUTRI MUNTHE 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2 3 58 Sedang 

38 RAMADHANI SYAHFITRI 2 4 3 4 2 4 2 4 2 4 1 4 4 1 4 2 1 2 1 4 1 2 2 3 63 Sedang 

39 RAFY DWI HAFIS 2 2 4 3 2 2 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 61 Sedang 
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NO NAMA 
SKOR JAWABAN PERTANYAAN ANGKET Total 

Skor 
Tingkat 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

40 
SAKKOT PARULIAN 

NAPITUPULU 
4 3 4 3 2 3 4 1 4 1 4 1 4 3 4 3 4 1 2 1 4 3 4 1 68 Sedang 

41 SANDI RAMADANI 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 61 Sedang 

42 SELLY NURAINI 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 64 Sedang 

43 SITI NUR HASANAH YOGA 3 3 4 2 3 2 3 1 2 1 3 1 4 2 4 1 4 1 4 2 4 3 3 1 61 Sedang 

44 
STEVANUS FELIX 

MANURUNG 
4 3 4 1 2 1 3 1 4 1 4 2 3 2 4 1 2 1 4 2 2 3 2 3 59 Sedang 

45 SYINTIA 2 2 3 2 1 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 63 Sedang 

46 TIRAN ARINDI 3 4 1 4 1 4 3 1 3 1 3 4 3 4 3 4 1 3 1 4 1 4 3 1 64 Sedang 

47 TIWI KRISTIANI ZALUKHU 3 2 2 2 3 2 1 2 3 1 3 3 4 3 3 2 3 1 4 2 2 3 2 2 58 Sedang 

48 WEDIAMA GEA 3 4 2 2 1 4 4 4 4 4 2 4 1 2 2 3 1 4 4 3 4 2 1 2 67 Sedang 

49 WIRA RAMADHANI 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 65 Sedang 

50 WULAN SYAHIRA 3 2 4 2 2 2 3 2 3 1 3 2 4 1 3 1 4 1 3 1 3 3 3 3 59 Sedang 

51 YENIMA WARUWU 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 1 3 1 2 4 59 Sedang 

52 YUMAIDA AMBORSARI 2 3 2 4 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 58 Sedang 

Total 3154 

Mean 62 

SD 7 

 

Keterangan : 

  

Dengan 

  

       

  

: Pernyataan 

Positif 

 

Tinggi Skor ≥ Mean + SD Skor ≥ 69 

  

: Pernyataan 

Negatif 

 

Sedang Mean - SD < Skor < Mean + SD 55 < Skor < 69 

    

Rendah Skor ≤ Mean - SD Skor ≤ 55 
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Lampiran 11 

Pengelompokkan Tingkat Self – Confidence Siswa 

No Inisial Subjek Skor Tingkat Self - Confident 

1 A J E 50 Rendah 

2 A R 63 Sedang 

3 A D 63 Sedang 

4 A K P 58 Sedang 

5 D C B S 56 Sedang 

6 D S P L 55 Rendah 

7 D M U B M 63 Sedang 

8 E 60 Sedang 

9 F S D A 59 Sedang 

10 G T 58 Sedang 

11 H A 67 Sedang 

12 H 67 Sedang 

13 H A G 51 Rendah 

14 H S 58 Sedang 

15 I Y P 67 Sedang 

16 J G 57 Sedang 

17 J S S 50 Rendah 

18 J P T 58 Sedang 

19 K G 61 Sedang 
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No Inisial Subjek Skor Tingkat Self - Confident 

20 K B N 62 Sedang 

21 L L 56 Sedang 

22 L A 63 Sedang 

23 L W B S 70 Tinggi 

24 M B A 59 Sedang 

25 M F C S 51 Rendah 

26 M J J S 58 Sedang 

27 M W 48 Rendah 

28 M 52 Rendah 

29 N S B S 68 Sedang 

30 N S A 64 Sedang 

31 N M S 52 Rendah 

32 N M B P 68 Sedang 

33 N H 59 Sedang 

34 O L M L 69 Tinggi 

35 P V H 88 Tinggi 

36 P R 58 Sedang 

37 P M 58 Sedang 

38 R S 63 Sedang 

39 R D H 61 Sedang 

40 S P N 68 Sedang 
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No Inisial Subjek Skor Tingkat Self - Confident 

41 S R 61 Sedang 

42 S N 64 Sedang 

43 S N H Y 61 Sedang 

44 S F M 59 Sedang 

45 S 63 Sedang 

46 T A 64 Sedang 

47 T K Z 58 Sedang 

48 W G 67 Sedang 

49 W R 65 Sedang 

50 W S 59 Sedang 

51 Y W 59 Sedang 

52 Y A 58 Sedang 
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Lampiran 12 

KISI – KISI INTRUMEN TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Keatas (SMP) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : IX / Ganjil 

Alokasi Waktu : 30 Menit  

Materi : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 

Bentuk Soal / Jumlah Soal : Soal Uraian  / 1 (satu) soal  

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 

Kompetensi Dasar : 4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linier dua variabel. 
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Sub Materi Pokok 
Indikator Kemampuan Koneksi 

Matematis 
Indikator Soal No Soal Skor 

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linier 

dua variabel (SPLDV) 

Aspek Koneksi antar Topik 

Matematika (SPLDV dan Aljabar) 

Siswa dapat menghitung jarak yang 

ditempuh oleh Sofia pada jogging 

kedua yaitu masalah dalam kehidupan 

sehari – hari dengan menggunakan 

perhitungan sistem persamaan linier 

dua variabel yang dikombinasikan 

dengan aljabar serta konsep kecepatan 

pada pelajaran fisika. 

1 4 

Aspek Koneksi dengan Disiplin ilmu 

lain (SPLDV dengan Fisika) 

Aspek Koneksi dengan dunia nyata 

atau kehidupan sehari – hari 
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Lampiran 13 

TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

(SEBELUM VALIDASI) 

 

Jenjang  : Sekolah Menengah Keatas (SMP) 

Kelas : IX 

Mata Pelajaran : Matematika 

Waktu : 30 Menit 

 

Petunjuk Umum : 

1. Tulislah terlebih dahulu identitas siswa pada tempat yang sudah 

disediakan. 

2. Awali dan akhiri pekerjaan dengan membaca doa. 

3. Pengerjaan soal dan jawaban dilakukan menggunakan pena atau pulpen. 

4. Baca dan pahami serta kerjakan soal yang tertera dengan teliti dan tepat. 

5. Tulislah jawaban kamu di kertas yang telah disediakan. 

6. Jika jawaban kamu ada yang salah dan akan membetulkan, coret jawaban 

yang salah (tidak perlu menggunakan type-ex) kemudian tulislah jawaban 

yang benar 

Soal : 

1. Sofia melakukan jogging pada hari minggu pagi di jalanan kota Duri. Sofia 

melakukan jogging pertama dengan kecepatan 12      ⁄  dan berhenti di 

sebuah supermarket untuk membeli minuman, kemudian Sofia melanjutkan 

jogging kedua dengan kecepatan 6      ⁄ . Jika waktu yang diperlukan 

antara jogging pertama dan kedua adalah sama, dan total jarak tempuh 

jogging adalah 36 km. Maka berapakah jarak yang ditempuh Sofia pada 

jogging yang kedua? 

 

 

Selamat Mengerjakan! 
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LEMBAR JAWABAN TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS  

 

A. Identitas Siswa : 

Nama :  

Kelas  :  

No. Absen : 

Nama Sekolah : 

B. Jawaban Tes Kemampuan Koneksi Matematis 
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Lampiran 14 

No. Jawaban Indikator Skor 

1. Diketahui : 

Perjalanan Pertama Sofia : 

Kecepatan (v) = 12 km/jam 

Jarak (s) = 36 – x km 

Waktu (t) = y jam 

 

Perjalanan Kedua Sofia :  

Kecepatan (v) = 6 km/jam 

Jarak (s) = x km 

Waktu (t) = y jam 

 

Ditanya : 

Berapakah jarak yang telah 

ditempuh oleh Sofia pada perjalanan 

yang kedua? 

 

Jawaban : 

Perjalan Pertama Sofia : 

   
 

 
 

  
    

  
 

         

         .......... (persamaan 1) 
 

Perjalanan Kedua Sofia : 

   
 

 
 

  
 

 
 

     

       .......... (persamaan 2) 
 

Eliminasikan Persamaan 1 dan 

Persamaan 2 : 

         

          
 

               

                 
 

Substitusikan nilai y ke persamaan 2 

:  

       

  ( )      

       

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koneksi dengan 

disiplin ilmu lain 

(SPLDV dengan 

IPA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koneksi antar 

Topik 

Matematika 

(SPLDV dengan 

Operasi Aljabar) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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No. Jawaban Indikator Skor 

     
 

Jadi, jarak yang ditempuh Sofia pada 

perjalanan kedua adalah 12 km. 

Koneksi dengan 

dunia nyata atau 

kehidupan sehari-

hari siswa. 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 

 



170 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 

TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

 

Jenjang  : Sekolah Menengah Keatas (SMP) 

Kelas : IX 

Mata Pelajaran : Matematika 

Waktu : 30 Menit 

 

Petunjuk Umum : 

7. Tulislah terlebih dahulu identitas siswa pada tempat yang sudah 

disediakan. 

8. Awali dan akhiri pekerjaan dengan membaca doa. 

9. Pengerjaan soal dan jawaban dilakukan menggunakan pena atau pulpen. 

10. Baca dan pahami serta kerjakan soal yang tertera dengan teliti dan tepat. 

11. Tulislah jawaban kamu di kertas yang telah disediakan. 

12. Jika jawaban kamu ada yang salah dan akan membetulkan, coret jawaban 

yang salah (tidak perlu menggunakan type-ex) kemudian tulislah jawaban 

yang benar 

Soal : 

2. Sofia melakukan jogging pada hari minggu pagi di jalanan kota Duri. Sofia 

melakukan jogging pertama dengan kecepatan 12      ⁄  dan berhenti di 

sebuah supermarket untuk membeli minuman, kemudian Sofia melanjutkan 

jogging kedua dengan kecepatan 6      ⁄ . Jika waktu yang diperlukan 

antara jogging pertama dan kedua adalah sama, dan total jarak tempuh 

jogging adalah 36 km. Maka berapakah jarak yang ditempuh Sofia pada 

jogging yang kedua dalam satuan meter? 

 

 

Selamat Mengerjakan! 
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LEMBAR JAWABAN TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS  

 

C. Identitas Siswa : 

Nama :  

Kelas  :  

No. Absen : 

Nama Sekolah : 

D. Jawaban Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

 



175 
 

Lampiran 19 

No. Jawaban Indikator Skor 

1. Diketahui : 

Perjalanan Pertama Sofia : 

Kecepatan (v) = 12 km/jam 

Jarak (s) = 36 – x km 

Waktu (t) = y jam 

 

Perjalanan Kedua Sofia :  

Kecepatan (v) = 6 km/jam 

Jarak (s) = x km 

Waktu (t) = y jam 

 

Ditanya : 

Berapakah jarak yang telah ditempuh 

oleh Sofia pada perjalanan yang 

kedua? 

 

Jawaban : 

Perjalan Pertama Sofia : 

   
 

 
 

  
    

  
 

         

         .......... (persamaan 1) 
 

Perjalanan Kedua Sofia : 

   
 

 
 

  
 

 
 

     

       .......... (persamaan 2) 
 

Eliminasikan Persamaan 1 dan 

Persamaan 2 : 

         

          
 

               

                 
 

Substitusikan nilai y ke persamaan 2 

:  

       

  ( )      

       

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koneksi dengan 

disiplin ilmu lain 

(SPLDV dengan 

IPA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koneksi antar 

Topik 

Matematika 

(SPLDV dengan 

Operasi Aljabar) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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No. Jawaban Indikator Skor 

     
 

        

              

               
 

Jadi, jarak yang ditempuh Sofia pada 

perjalanan kedua adalah 12 km. 

 

 

 

 

Koneksi dengan 

dunia nyata atau 

kehidupan sehari-

hari siswa. 
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Lampiran 20 

PERHITUNGAN VALIDASI BUTIR SOAL 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

No 
Butir 

VA-1 VA-2 VA-3 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 V 

1 5 4 5 4 3 4 11 0,92 

2 4 4 5 3 3 4 10 0,83 

3 4 4 4 3 3 3 9 0,75 

4 5 4 5 4 3 4 11 0,92 

5 5 4 5 4 3 4 11 0,92 

 



Lampiran 21

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3

1 ANITA JOIC ELISABET 1 of 3 33 Kurang Sekali

2 AHMAD RIYANTO 3 of 3 100 Sangat Baik

3 ARDI DHARMA 2 of 3 67 Cukup

4 ASTRID KEDATON PRANOTO 2 of 3 67 Cukup

5 DEBY CHINTYA BELLA SIMBOLON 3 of 3 100 Sangat Baik

6 DEFRI SA PUTRA LAHAGU 1 of 3 33 Kurang Sekali

7 DEVI MARSINTA ULI BR MANALU 3 of 3 100 Sangat Baik

8 ENDROY 3 of 3 100 Sangat Baik

9 FRISCA SALSYA DWI ANINDITA 3 of 3 100 Sangat Baik

10 GRACE TINA 2 of 3 67 Cukup

11 HANIYAH AZZAHRA 3 of 3 100 Sangat Baik

12 HARMOKO 0 of 3 0 Kurang Sekali

13 HAZREL AZHAR GUMAY 3 of 3 100 Sangat Baik

14 HERNISEL SILALAHI 0 of 3 0 Kurang Sekali

15 IKBAL YUGA PRATAMA 3 of 3 100 Sangat Baik

16 JOHANNES GURNING 2 of 3 67 Cukup

17 JONA SAPUTRA SIHOMBING 3 of 3 100 Sangat Baik

18 JUNTER PARLUHUTAN TOGATORUP 3 of 3 100 Sangat Baik

19 KELVIN GIAWA 1 of 3 33 Kurang Sekali

20 KRISTIANI BR. NAINGGOLAN 3 of 3 100 Sangat Baik

21 LENI LAWOLO 2 of 3 67 Cukup

22 LUSI ARMAYANI 3 of 3 100 Sangat Baik

23 LESTI WANRA BR. SARAGIH 2 of 3 67 Cukup

24 M.BIMA ANDRIANSYAH 3 of 3 100 Sangat Baik

25 MARCEL FRANCIS CHICHESTER SILABAN 2 of 3 67 Cukup

26 MARTINUS JATENRA JUNEDI SIRAIT 0 of 3 0 Kurang Sekali

Hasil Penskoran Soal Kemampuan Koneksi Matematis Subjek Penelitian

NO NAMA
Kemampuan Koneksi Matematis

Tingkat Kemampuan Koneksi MatematisSkor Total Skor

user
Typewritten text
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27 MERDI WARUWU 2 of 3 67 Cukup

28 MONIKA 3 of 3 100 Sangat Baik

29 NADIA SAPITRI BR. SAGALA 2 of 3 67 Cukup

30 NAZIA SARANI AZZAHRA 2 of 3 67 Cukup

31 NEFY MONIKA SIHOTANG 3 of 3 100 Sangat Baik

32 NOVI MARIANTI BR PANJAITAN 0 of 3 0 Kurang Sekali

33 NUR HABIBAH 3 of 3 100 Sangat Baik

34 OKTORIANA LINDA MAWATI LAHAGU 2 of 3 67 Cukup

35 PINA VINA HALAWA 3 of 3 100 Sangat Baik

36 PITRI RAHAYU 3 of 3 100 Sangat Baik

37 PUTRI MUNTHE 0 of 3 0 Kurang Sekali

38 RAMADHANI SYAHFITRI 3 of 3 100 Sangat Baik

39 RAFY DWI HAFIS 1 of 3 33 Kurang Sekali

40 SAKKOT PARULIAN NAPITUPULU 2 of 3 67 Cukup

41 SANDI RAMADANI 0 of 3 0 Kurang Sekali

42 SELLY NURAINI 0 of 3 0 Kurang Sekali

43 SITI NUR HASANAH YOGA 3 of 3 100 Sangat Baik

44 STEVANUS FELIX MANURUNG 3 of 3 100 Sangat Baik

45 SYINTIA 3 of 3 100 Sangat Baik

46 TIRAN ARINDI 3 of 3 100 Sangat Baik

47 TIWI KRISTIANI ZALUKHU 2 of 3 67 Cukup

48 WEDIAMA GEA 3 of 3 100 Sangat Baik

49 WIRA RAMADHANI 2 of 3 67 Cukup

50 WULAN SYAHIRA 3 of 3 100 Sangat Baik

51 YENIMA WARUWU 2 of 3 67 Cukup

52 YUMAIDA AMBORSARI 2 of 3 67 Cukup

user
Typewritten text
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Lampiran 22 

Hasil Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan Tingkat Self – 

Confident Siswa 

NO Inisial Subjek 

Tingkat Self 

Confident 

Tingkat 

Kemampuan 

Koneksi Matematis 

1 A J E Rendah Kurang Sekali 

2 A R Sedang Sangat Baik 

3 A D Sedang Cukup 

4 A K P Sedang Cukup 

5 D C B S Sedang Sangat Baik 

6 D S P L Rendah Kurang Sekali 

7 D M U B M Sedang Sangat Baik 

8 E Sedang Sangat Baik 

9 F S D A Sedang Sangat Baik 

10 G T Sedang Cukup 

11 H A Sedang Sangat Baik 

12 H Sedang Kurang Sekali 

13 H A G Rendah Sangat Baik 

14 H S Sedang Kurang Sekali 

15 I Y P Sedang Sangat Baik 

16 J G Sedang Cukup 

17 J S S Rendah Sangat Baik 

18 J P T Sedang Sangat Baik 
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NO Inisial Subjek 

Tingkat Self 

Confident 

Tingkat 

Kemampuan 

Koneksi Matematis 

19 K G Sedang Kurang Sekali 

20 K B N Sedang Sangat Baik 

21 L L Sedang Cukup 

22 L A Sedang Sangat Baik 

23 L W B S Tinggi Cukup 

24 M B A Sedang Sangat Baik 

25 M F C S Rendah Cukup 

26 M J J S Sedang Kurang Sekali 

27 M W Rendah Cukup 

28 M Rendah Sangat Baik 

29 N S B S Sedang Cukup 

30 N S A Sedang Cukup 

31 N M S Rendah Sangat Baik 

32 N M B P Sedang Kurang Sekali 

33 N H Sedang Sangat Baik 

34 O L M L Tinggi Cukup 

35 P V H Tinggi Sangat Baik 

36 P R Sedang Sangat Baik 

37 P M Sedang Kurang Sekali 

38 R S Sedang Sangat Baik 

39 R D H Sedang Kurang Sekali 
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NO Inisial Subjek 

Tingkat Self 

Confident 

Tingkat 

Kemampuan 

Koneksi Matematis 

40 S P N Sedang Cukup 

41 S R Sedang Kurang Sekali 

42 S N Sedang Kurang Sekali 

43 S N H Y Sedang Sangat Baik 

44 S F M Sedang Sangat Baik 

45 S Sedang Sangat Baik 

46 T A Sedang Sangat Baik 

47 T K Z Sedang Cukup 

48 W G Sedang Sangat Baik 

49 W R Sedang Cukup 

50 W S Sedang Sangat Baik 

51 Y W Sedang Cukup 

52 Y A Sedang Cukup 

  



183 
 

Lampiran 23 

Nama Subjek Penelitian yang Melakukan Wawancara 

No 
Inisial 

Subjek 

Kategori Self - 

Confidence 

Skor Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

1 P V H Tinggi  Sangat Baik 

2 L W B S Tinggi  Cukup 

3 A D  Sedang  Cukup 

4 G T Sedang  Cukup 

5 A J E Rendah  Kurang Sekali 

6 D S P L Rendah  Kurang Sekali 
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Lampiran 24 

 PEDOMAN WAWANCARA 

 

No Indikator Koneksi Matematis 
Daftar Pertanyaan Wawancara Semi 

Terstruktur 

1 
Aspek Koneksi antar Topik 

Matematika 

Apa yang kamu ketahui dari soal? 

Bagaimana langkah yang kamu lakukan 

untuk menyelesaikan soal? 

Apakah soal ini berkaitan dengan materi 

matematika lain? 

Jika iya, materi apa yang berkaitan 

dengan soal ini? 

2 
Aspek Koneksi dengan Disiplin 

ilmu lain 

Apa yang kamu ketahui dari soal? 

Bagaimana langkah yang kamu lakukan 

untuk menyelesaikan soal? 

Apa soal ini berkaitan dengan mata 

pelajaran lain? 

Jika iya, mata pelajaran apa yang 

berkaitan dengan soal ini? 

3 

Aspek Koneksi dengan dunia 

nyata atau kehidupan sehari – 

hari  

Apa yang kamu ketahui dari soal? 

Bagaimana langkah yang kamu ketahui 

untuk menyelesaikan soal? 

Apakah soal ini berkaitan dengan 

kehidupan sehari- hari?  

Jika iya, mengapa soal ini berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari? 
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Lampiran 25 
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Lampiran 26 
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Lampiran 27 
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Lampiran 28 

Tingkat Validitas Instrumen Wawancara 

 

 
Aspek 

Penilaian Validator Ahli 
Perhitungan dengan Indeks 

Aiken V 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 𝜮𝒔 V 

1 
4 4 

5 3 3 4 10 0,83 

2 
5 4 

5 4 3 4 11 0,92 

3 
5 4 

5 4 3 4 11 0,92 

Rata-rata Indeks Aiken V 0,89 

Kategori Tinggi 
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Lampiran 29 

PEDOMAN WAWANCARA 

(SETELAH VALIDASI) 

 

No Indikator Koneksi Matematis 
Daftar Pertanyaan Wawancara Semi 

Terstruktur 

1 
Aspek Koneksi antar Topik 

Matematika 

Apa yang kamu ketahui dari soal? 

Bagaimana langkah yang kamu lakukan 

untuk menyelesaikan soal? 

Apakah soal ini berkaitan dengan materi 

matematika lain? 

Jika iya, materi apa yang berkaitan 

dengan soal ini? 

2 
Aspek Koneksi dengan Disiplin 

ilmu lain 

Apa yang kamu ketahui dari soal? 

Bagaimana langkah yang kamu lakukan 

untuk menyelesaikan soal? 

Apa soal ini berkaitan dengan mata 

pelajaran lain? 

Jika iya, mata pelajaran apa yang 

berkaitan dengan soal ini? 

3 

Aspek Koneksi dengan dunia 

nyata atau kehidupan sehari – 

hari  

Apa yang kamu ketahui dari soal? 

Bagaimana langkah yang kamu ketahui 

untuk menyelesaikan soal? 

Apakah soal ini berkaitan dengan 

kehidupan sehari- hari?  

Jika iya, kegiatan apa yang ada pada 

soal yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari – hari?  
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Lampiran 30 
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Lampiran 31 
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Lampiran 32 
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Lampiran 33 
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Lampiran 32 


